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ABSTRAK 
Dewi Mardiyanti, Juli 2017, Pengaruh Pemberian Reward dan Pemberian Punishment 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII dan Kelas VIII SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017,Skripsi:Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hardi, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata kunci : Pemberian Reward, Pemberian Punishment, Motivasi Belajar Siswa 
 
Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, seorang anak harus mempunyai 
motivasi yang tinggi dalam belajar. Ketika motivasi itu timbul dalam diri seseorang, 
tentu akan menambah semangat dalam rasa keingintahuannya. Oleh karena itu, Banyak 
cara memotivasi siswa agar mempunyai semangat tinggi dalam belajar yaitu salah 
satunya dengan menerapkan pemberian reward (ganjaran / hadiah) dan punishment 
(hukuman) dalam proses pembelajaran.Tujuan  pada penelitian ini adalah (1) Untuk 
mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada siswa, (2) 
Untuk mengetahui pengaruh punishment terhadap motivasi belajar pada siswa, dan (3) 
untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Reward dan Pemberian Punishment Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII dan kelas VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang dilaksanakan di 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun 2016/2017, yang dilaksanakan pada 
bulan April sampai juli 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan 
VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun2016/2017 yang berjumlah 175 
siswa. Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun2016/2017 yang berjumlah 122 siswa. 
Teknik sampling yang digunakan adalah rundom sampling. Instrumen penelitian berupa 
angket yang digunakan untuk memperoleh data pemberian reward, pemberian 
punishment, serta motivasi belajar siswa. Uji coba variabel pemberian rewarddiperoleh 
butir soal yang valid sebanyak 26 butir dari yang diujikan sebanyak 32butir, dengan 
reliabilitas 0,8902. Uji coba variabel pemberian punishmentdiperoleh butir soal yang 
valid sebanyak 26 butir dari yang diujikan sebanyak 32butir, dengan reliabilitas 0,921. 
Uji coba variabel motivasi belajar siswa diperoleh butir soal yang valid sebanyak 28 
butir dari yang diujikan sebanyak 35butir, dengan reliabilitas 0,915. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: 1) Terdapat pengaruh antara pemberian 
reward dengan motivasi belajar siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu 
rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung = 0,605) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0,605). 
2)pengaruh positif dan signifikan antara Pemberian Punishment dengan Motivasi 
Belajar Siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < 
(r hitung = 0.7349) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0.7349). 3). Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Pemberian Rewarddan pemberian punishment terhadap 
Motivasi Belajar Siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  
(5%=0,195) < (r hitung = 0,821) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0,821). Hal ini 
juga ditunjukan dengan koefisian Fh dengan dkpembilang= 2 dan dkpenyebut = 119 adalah  
Ftabel  (0,195) < Fhitung (122,99). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pekembangan Ilmu Pengetahuan yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut kita untuk terus meningkatkan kualitas 
pendidikan.Sebab sumber daya manusia yang berkualitas merupakan prasyarat 
untuk mencapai tujuan pembangunan.Salah satu wahana untuk meningkatkan 
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan bagi 
dirinya, masyarakat dan bangsa. (Rohmat Wahab, 2009: 10).  
Sedangkan menurut Rohmad Wahab (2009: 9)  pendidikan adalah upaya sadar 
dan terencana yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung disekolah 
maupun luar sekolah untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
peranannya secara tepat dalam berbagai lingkungan hidup. 
Berdasarkan pengertian pendidikan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh seorang 
pendidik untuk mempersiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, dan 
latihan yang berlangsung disekolah maupun luar sekolah agar peserta didik tumbuh 
 
 
menjadi seorang yang mempunyai kekuatan spriritual, kepribadian yang baik, 
berakhlak mulia, cerdas, terampil,  mempunyai pengetahuan dan ketrampilan 
sehingga dapat bermanfaat bagi diri sendiri,  keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Sesuai dengan rumusan Undang-Undang RI nomor 2 tahun1989 bahwa tujuan 
pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat 
jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Arif Rohman, 2009  : 102) 
Untuk mencapai tujuan diatas ternyata tidak mudah sebab dampak negatif 
modernisasi ini membawa pada westernisasi (budaya barat) yang sangat mudah 
sekali masuk dan mempengaruhi kebudayaan dan dunia pendidikan.Misalnya 
pergaulan bebas, perkelahian antar pelajar, kenakalan remaja, kebiasaan mencontek, 
kebiasaan membolos, berpakaian tidak sopan dan lain sebagainya. 
Pendidikan memiliki beberapa unsur yang menjadi penopang dalam proses 
penyelenggara pendidikan. Salah satu unsur penopang adalah pendidik atau guru. 
Didalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional, Bab IV Pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
memiliki hasil pembelajaran melakukan pembimbingan dan pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat, terutama bagi  pendidik pada 
perguruan tinggi (Ramayulis, 2005: 50). 
Berdasarkan rumusan Undang Undang RI  No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 29 ayat 1 diatas bahwa Guru sebagai aktor utama 
 
 
yang berperan dalam mengendalikan jalannya proses kegiatan belajar mengajar 
dikelas, dan diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan baik serta dapat 
memperbaiki moral peserta didik. Numun, dalam menjalankan tugasnya, guru selalu 
dihadapkan dengan masalah yang sama yaitu masalah mengelola kelas dan minat 
siswa yang rendah dalam kegiatan belajar dikelas. Rendahnya motivasi siswa 
dikelas bisa disebabkan oleh pribadi diri siswa sendiri dan metode mengajar yang 
digunakan guru terlalu monoton seperti metode ceramah yang sering digunakan 
guru dalam kegiatan belajarnya, sehingga kurang menarik bagi siswa. 
Seorang guru tidak hanya mampu menyampaikan pelajaran kepada siswa 
dengan baik saja namun juga harus mampu memotivasi siswa.Dalam proses 
pendidikan, motivasi itu sangat penting karena motivasi merupakan syarat mutlak 
untuk belajar. Di sekolah seringkali terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, 
suka membolos sekolah, tidak mendengarkan guru, menyontek dan 
sebagainya.Dalam hal ini berarti guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang 
tepat untuk mendorong agar peserta didik bekerja dengan segenap tenaga dan 
pikirannya.Banyak bakat anak yang tidak berkembang karena tidak diperoleh 
motivasi yang tepat, jika seorang mendapat motivasi yang tepat, maka paduan 
tenaga yang luar biasa sehingga tercapai hasil yang semula tidak terduga (Ngalim 
Purwanto, 1990: 60-61). 
Tindakan memotivasi siswa akan dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari 
oleh peserta didik serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu 
seorang guru atau pendidik yang akan memotivasi peserta didik harus mengenal dan 
memahami latar belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian peserta didik serta 
menggunakan teori yang tepat dalam memotivasi agar berhasil dalam memotivasi 
 
 
peserta didik. Motivasi belajar dalam diri seseorang cenderung tidak tetap, kadang-
kadang kuat, kadang lemah, bahkan dapat hilang sama sekali, oleh karena itu 
motivasi belajar sangat penting untuk tetap mempertahankan belajar. 
Banyak cara memotivasi siswa agar mempunyai semangat tinggi dalam belajar 
yaitu salah satunya dengan menerapkan pemberian reward (ganjaran / hadiah) dan 
punishment (hukuman) dalam proses pembelajaran. Seperti halnya yang terdapat 
disekolah SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali, terdapat sebagian guru 
menerapkan pemberian reward (ganjaran / hadiah) dan punishment (hukuman) 
dalam pembelajaran. Dalam prakteknya pemberian reward (ganjaran / hadiah) dan 
punishment (hukuman) digunakan guru sebagai bentuk penguatan, stimulus dalam 
mendidik siswa. Dengan menerapkan metode pemberian reward dan pemberian 
punishment dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan metode 
pemberian  reward akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan 
dengan diberikan punishment diharapkan dapat menertibkan siswa yang 
mengganggu proses belajar mengajar dan dapat mencegah berbagai pelanggaran 
terhadap peraturan.  
Dalam Al-Qur’an banyak membahas tentang penerapan reward dan punishment 
dalam rangka memotivasi umat manusia untuk beramal sholeh dan mencegahnya 
dari perbuatan jahat dan buruk. Salah satu ayat yang berkenaan dengan pemberian 
ganjaran bagi yang beramal sholih adalah Al-Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 124, 
                              
 
 Artinya : 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 
 
 
tidak dianiaya walau sedikitpun “ (QS. An-Nisaa’ 124). (Departemen Agama, 
2013:98) 
 
Dari surat An-Nisa’ ayat 124 diatas, bahwa Allah memberikan reward atau 
hadiah berupa surga kepada umat manusia yang suka beriman dan beramal sholeh 
dengan tujuan untuk memotivasi umat manusia untuk selalu beramal sholeh dan 
tidak berhenti dalam melakukan kebaikan. Tidak jauh berbeda dalam dunia 
pendidikan, guru seharusnya menerapkan metode pemberian reward  kepada anak 
didiknya dalam kegiatan pembelajaran baik berupa materi maupun non materi 
sebagai alat memotivasi siswa agar peserta didik mempunyai semangat yang tinggi 
dalam belajarnya. 
Adapun ayat yang berkenaan dengan pemberian punishment terhadap orang 
yang berbuat salah atau buruk, salah satunya terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-
Baqorah ayat 126, 
                                   
                        
 Artinya: “ dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah 
berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 
kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat 
kembali"“(QS. Al-Baqorah : 126). (Al-Qur’an, 2: 126) 
 Dari surat Al-Baqoroh ayat 126 diatas, bahwa Allah berjanji akan memberikan 
hukuman kepada orang-orang kafir yang selalu berbuat kerusakan yang berupa siksa 
neraka. Namun dalam dunia pendidikan, seorang guru juga harus menerapkan 
metode pemberian punishment kepada siswa yang telah melanggar peraturan 
 
 
sekolah sebagai alat memotivasi siswa agar siswa tidak berbuat kesalahan yang 
serupa diwaktu yang akan datang. Namun seorang guru seharusnya jangan 
memberikan hukuman yang dapat mengakibatkan depresi pada si anak didik 
misalnya saja dengan pukulan keras atau tamparan keras, hal ini dapat menimbukan 
dampak buruk pada psikologis anak didik.Sebaiknya guru memberikan hukuman 
yang bersifat mendidik bagi si anak didik seperti menghafalkan surat-surat pendek. 
Reward atau hadiah merupakan hal yang menggembirakan bagi anak dan dapat 
menjadi pendorong dan motivasi belajar anak. Reward juga merupakan respon 
terhadap  suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulang lagi 
tingkah laku tersebut. Memberikan penguatan ini kelihatannya sangat sederhana, 
namun mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi siswa. Bayangkan misalnya 
seandainya siswa telah berusaha menunjukan pekerjaannya dengan baik, akan tetapi 
guru bersikap acuh tanpa memberikan komentar apapun, hal ini bisa membuat siswa 
patah semangat. Hal inilah letak pentingnya memberikan reward. 
Sedangkan punishment merupakan alat pembelajaran yang bersifat edukatif 
untuk memperbaiki dan mengarahkan siswa kejalan yang benar. Misalnya saat siswa 
terlambat, guru bisa menyuruh siswa membersihkan kelas atau menyuruh menghafal 
perkalian atau surat-surat pendek, yang tujuannya adalah agar siswa menjadi jera 
dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. Penempatan reward dan punishment 
secara tepat dapat menjadi motivasi tersendiri bagi anak didik dalam menumbuh 
kembangkan siswa dalam melakukan aktivitas belajar. 
Namun berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali telah melaksanakan pembelajaran dengan 
baik. Pendidik atau guru juga telah memberikan reward baik berupa materi maupun 
 
 
non materi. Seperti memberikan pujian, perhatian, hadiah, kasih sayang, perlakuan 
istimewa dan lain sebagainya. Selain memberikan reward guru juga menerapkan 
pemberian punishment atau hukuman kepada siswa yang ramai saat pembelajaran 
berlangsung. Pemberian hukumannya seperti memberikan peringatan, berdiri 
didepan kelas, membersihkan ruang kelas, dan sebagainya (Observasi, 1 Juni 2017). 
Dengan adanya guru memberikan reward dan pemberian punishment tersebut 
dikelas, seharusnya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun dalam 
kenyataannya tidak demikian, hal ini dapat dilihat dari gejala saat proses 
pembelajaran berlangsung bahwa sebagian siswa tidak memperhatikan guru ketika 
menjelaskan pelajaran, masih ada siswa yang bercerita dengan temannya saat 
pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang kurang aktif dan kurang 
semangat dalam proses pembelajaran. (Observasi, 1 Juni 2017). 
Dari uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 
skripsi “Pengaruh Pemberian Reward dan Pemberian Punishment Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII dan Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah-masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya motivasi belajar siswa kelas VII dan Kelas VIII. 
2. Rendahnya minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
3. Metode  pembelajaran  yang  digunakan guru masih monoton seperti  metode 
ceramah.  
4. Guru belum maksimal dalam menerapkan metode pemberian reward di kelas. 
5. Guru belum maksimal dalam menerapkan metode pemberian punishment di 
kelas. 
6. Masih terdapat guru yang belum menerapkan metode pemberian reward dan 
punishment di kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang dikaitkan dengan judul diatas sangat luas, sehingga tidak 
mungkin terjangkau secara keseluruhan oleh penulis, maka perlu dibatasi ruang 
lingkup dan focus pembahasannya. Dalam penelitian ini pembahasan 
permasalahannya dibatasi pada “pengaruh pemberian reward dan pemberian 
punishment terhadap motivasi belajar siswa kelas VII dan kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada siswa kelas 
VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2016/2017 ? 
 
 
2. Adakah pengaruh pemberian punishment terhadap motivasi belajar pada siswa 
kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2016/2017 ? 
3. Adakah pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar 
pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali 
tahun ajaran 2016/2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada 
siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali tahun 
ajaran 2016/2017 ? 
2. Untuk mengetahui pengaruh punishment terhadap motivasi belajar pada siswa 
kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2016/2017 ? 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 
motivasi belajar pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2016/2017 ? 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
 
 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah keilmuan 
bagi pendidik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai reward dan punishment dalam pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pihak sekolah 
1) Dapat dijadikan pertimbangan dan masukan dalam mengambil 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan penerapan pemberian 
reward dan punishment serta dapat diaplikasikan dalam kegiatan 
pendisiplinan di berbagai jenjang pendidikan. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan koreksi terhadap penerapan reward dan 
punishment pada siswa. 
b. Bagi guru 
1) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi guru dalam memberikan motivasi belajar siswa melalui metode 
pemberian reward dan punishment. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Reward dan Punishment 
a. Reward  
1) Pengertian reward 
Reward merupakan ganjaran, penghargaan, hadiah atau imbalan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ganjaran adalah 
hadiah (sebagai pembalas jasa), hukuman, dan balasan.Sedangkan dalam 
bahasa Arab, ganjaran diistilahkan dengan kata tsawab.Kata tsawabbisa 
berarti pahala, upah dan balasan. Kata tsawab didapat dalam Al-Qur’an 
dalam menunjukkan apa yang diperbuat oleh seseorang dalam kehidupan ini 
atau diakhirat kelak karena amal perbuatan yang baik (Abdurrahman Saleh 
Abdullah, 1994: 221). Dalam Firman Allah Swt: 
                 
              
 
 
 
.  
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya.barang siapa menghendaki 
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang 
siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala 
 
 
akhirat itu. dan Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur.” (QS. Ali Imran [3]: 145). (Departemen Agama RI, 2013:106). 
 
Dalam ayat lain disebutkan: 
                     
Artinya: 
“Maka Allah Swt. berikan ganjaran kepada mereka di dunia dan di akhirat 
dengan ganjaran yang baik.dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (Qs. Ali Imron: 148). (Departemen Agama RI, 2013: 106). 
 
               
  
Artinya: 
“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), 
karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat.dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha melihat.” (Qs. An-Nisa :134) . (Departemen Agama RI, 2013: 99). 
 
Dari ketiga ayat diatas dapat dipahami, bahwa kata tsawab identik 
dengan ganjaran yang baik. Seiring dengan hal ini, maka yang dimaksud 
dengan kata tsawabdalam kaitannya dengan pendidikan islam adalah 
pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku baik dari anak didik (Armai 
Arief, 2002 : 125-126). 
Sedangkan menurut istilah, reward atau ganjaran merupakan alat 
pendidikan yang preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa 
menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid (Armai Arief, 2002 : 
127). Sedangkan menurut Abdul Majid (2013: 313) hadiah atau 
rewardmerupakan alat pendidikan yang bersifat positif dan fungsinya 
sebagai alat pendidik represif. Hadiah juga merupakan alat pendorong untuk 
 
 
belajar lebih aktif.Dengan adanya hadiah dapat membuahkan semangat 
belajar siswa dalam mempelajari materi-materi pelajaran. 
Tidak jauh berbeda menurut Ngalim Purwanto (2011: 182) bahwa 
ganjaran atau reward  sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak 
merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. 
Jadi maksud ganjaran yang terpenting bukanlah hasilnya yang dicapai 
seorang anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai anak itu pendidik 
bertujuan membentuk kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras. 
Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 160). Hadiah dapat juga dikatakan sebagai 
motivasi, tetapi tidak selalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan 
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak 
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. Pemberian hadiah dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Sehingga dengan motivasi 
berprestasi itu prestasi belajar siswa akan meningkat sebab motivasi adalah 
syarat mutlak untuk belajar (Ngalim Purwanto, 2003: 60).  
Selain itu, Ganjaran dapat bertindak sebagai intensif untuk terlibat 
dalam tugas, dalam hal ini tujuannya untuk mengendalikan perilaku siswa 
dan menyampaikan informasi tentang penguasaan. Untuk memahami 
perbedaan penggunaan ganjaran untuk mengendalikan perilaku siswa, dan 
menggunakannya untuk memberikan informasi tentang penguasaan, seorang 
guru membuat sistem ganjaran dimana semakin banyak tugas yang 
diselesaikan, semakin banyak nilai yang akan mereka dapatkan. Nilai-nilai 
tersebut dapat ditukar dengan hak-hak, namun nilai tersebut juga 
 
 
memberikan informasi tentang kemampuan mereka.Ganjaran yang 
menyampaikan informasi tentang penguasaan siswa dapat meningkatkan 
motivasi instrinsik dengan meningkatnya perasaan kompeten mereka.Namun 
kritik yang menyampaikan informasi bahwa siswa tidak kompeten dapat 
melemahkan motivasi intrinsik terutama mereka yang meragukan 
kemampuan mereka untuk kompeten.  (dalam John W. Santrock, 2007: 261). 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa reward 
merupakan alat pendidikan yang bersifat preventif dan represif yang 
menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa karena hasil baik 
dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakukan 
perbuatan yang baik dan terpuji serta menjadi pendorong atau motivator 
belajar siswa. 
2) Tujuan Pemberian Reward 
Tujuan pemberian rewardyaitu sebagai berikut : 
a) Membangkitkan dan merangsang belajar anak, lebih-lebih bagi anak 
yang malas dan lemah. 
b) Mendorong anak agar selalu melalukan perbuatan yang lebih baik lagi. 
c) Menambah kegiatannya dan kegairahannya dalam belajar. 
Jadi maksud dan tujuan ganjaran adalah supaya dengan adanya reward siswa 
siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
mempertahankan prestasi yang telah dicapainya serta merubah perilaku 
siswa yang malas. (Immroatul Hasanah, 2015: 51) 
3) Bentuk pemberian reward 
 
 
Menurut Ngalim Purwanto (2011: 183), terdapat berbagai macam 
perbuatan yang merupakan ganjaran bagi anak didik, yaitu: 
a) Guru mengangguk-anguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban 
yang diberikan oleh seorang anak. 
b) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian) 
c) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran. Contoh, “engkau akan 
segera saya beri soal yang lebih sukar sedikit, ali, karena yang nomor 3 
ini rupanya agak terlalu baik engkau kerjakan”. 
d) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sering sangat perlu. 
Misalnya, “karena saya lihat kalian telah bekerja dengan baik dan lekas 
selesai, sekarang saya (guru) akan mengisahkan sebuah cerita yang bagus 
sekali,” ganjaran untuk seluruh kelas dapat juga berupa bernyanyi atau 
pergi berdarmawisata. 
e) Ganjaran dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan dan 
berguna bagi anak-anak. Misalnya pensil, buku tulis, gula-gula atau 
makanan yang lain. Tetapi, dalam hal ini guru harus sangat berhatai-hati 
dan bijaksana sebab dengan benda-benda itu, mudah benar ganjaran 
berubah menjadi upah bagi murid-murid.  
Menurut Armai Arief (2002: 127), terdapat berbagai macam cara yang 
dilakukan seorang guru dalam memberikan ganjaran kepada peserta didik, 
diantaranya adalah : 
a) Pujian yang indah, diberikan agar anak lebih bersemangat dalam belajar. 
b) Imbalan materi / hadiah, karena tidak sedikirnya anak-anak yang 
termotivasi dengan pemberian hadiah. 
 
 
c) Do’a, seperti “semoga Allah Swt menambah kebaikan padamu”.  
d) Tanda penghargaan, hal ini sekaligus menjadikan kenang-kenangan bagi 
murid atas prestasi yang diperolehnya. 
e) Wasiat kepada orang tua, maksudnya adalah melaporkan segala sesuatu 
yang berkenaam dengan kebaikan murid disekolahan, kepada orang 
tuanya dirumah. 
Muhaimin dan Abd.Mujid menyebutkan, bahwa ganjaran dapat diberikan 
kepada anak didik dengan syarat, dalam benda yang diberikan terdapat 
relevansi dengan kebutuhan pendidikan, misalnya untuk anak didik yang 
rangking pertama diberikan hadiah bebas SPP, dsb. 
Tidak jauh berbeda menurut Nyayu Khodijah (2014: 159), bahwa 
pemberian ganjaran atau hadiah berkaitan dengan kebutuhan akan 
penghargaan pada diri siswa. Bentuk ganjaran yang diberikan dapat bersifat 
simbolik seperti sertivikat, dapat berupa materi seperti buku dan dapat pula 
bersifat psikologis seperti pujian dan pengakuan. Pada umumnya ganjaran 
materi akan lebih efektif bila diberikan pada siswa tingkat rendah sedangkan 
ganjaran untuk tingkat yang lebih atas harus lebih berbentuk simbolik atau 
psikologis. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat dua bentuk 
pemberian reward yaitu dapat berupa materi maupun non materi. Bentuk 
pemberian reward berupa materi seperti memberikan uang kepada siswa, 
memberikan alat tulis, memberikan piala, memberikan penghargaan dan lain 
sebagainya.Sedangkan pemberian reward yang bersifat non materi seperti 
 
 
guru mengangguk-angguk sebagai tanda rasa senang dan membenarkan 
jawaban yang diberikan oleh seorang anak; guru memberikan kata-kata yang 
baik atau pujian kepada anak didiknya, dapat berupa senyuman, do’a, angka 
atau nilai. 
4) Syarat-syarat Pemberian Reward 
Ngalim Purwanto (2011: 184), syarat-syarat yang perlu diperhatikan oleh 
pendidik dalam memberikan ganjaran atau reward kepada anak didik, 
diantaranya adalah : 
a) Untuk memberikan ganjaran yang pedagogis perlu sekali guru mengenal 
betul-betul muridnya dan tahu menghargai dengan tepat. Ganjaran dan 
penghargaan yang salah dan tidak tepat dapat membawa akibat yang 
tidak diinginkan. 
b) Ganjaran yang diberikan kepada seorang anak janganlah hendaknya 
menimbulkan rasa cemburu atau iri hari bagi anak yang lain yang merasa 
pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapat ganjaran. 
c) Jangan memberi ganjaran dengan menjanjikan terlebih dahulu sebelum 
anak-anak menunjukan prestasi kerjanya apalagi ganjaran yang diberikan 
kepada seluruh kelas. Ganjaran yang telah dijanjikan terlebih dahulu, 
hanyalah akan membuat anak-anak berburu-buru dalam bekerja dan akan 
membawa kesukaran bagi beberapa orang anak yang kurang pandai. 
d) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran, jangan sampai 
ganjaran yang telah diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai 
upah dari jerih payah yang telah dilakukannya. 
 
 
Abdurrahman Saleh Abdullah (1994: 223) memaparkan tidak 
diperkenankan memberikan hadiah atau ganjaran yang berlebih-lebihan 
karena akan berakibat negative atau tidak baik. Hal ini sesuai dengan Hadis 
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori. Diriwayatkan, bahw Nabi 
SAW mendengar seorang laki-laki member hadiah kepada laki-laki lain, 
hadiahnya itu berlebihan. Berdasarkan kejadian itu, maka Nabi SAW 
bersabda: “engkau telah berbuat kerusakan dibelakang manusia”. Jadi dari 
hadis tersebutdapat disimpulkan bahwa seorang guru dilarang memberikan 
hadiah kepada muridnya secara berlebihan karena dapat berakibat negatif. 
Jadi, dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 
guru tidak boleh memberikan hadiah kepada peserta didik secara berlebihan 
karena memberikan hadiah secara berlebihan dapat berdampak negative dan 
dapat menimbulkan rasa iri atau cemburu bagi anak lain yang merasa 
pekerjaannya juga baik baik namun tidak mendapat hadiah. Dan pendidik 
harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran atau hadiah, jangan sampai 
ganjaran yang telah diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai upah 
dari jerih payah yang telah dilakukannya.Dan pendidik tidak 
bolehmemberikan ganjaran dengan menjanjikan terlebih dahulu sebelum 
anak-anak menunjukan prestasi kerjanya apalagi ganjaran yang diberikan 
kepada seluruh kelas. 
5) Kelebihan dan kekurangan 
a) Kelebihan 
Armai arief (2002: 128), pendekatan ganjaran memiliki banyak 
kelebihan, namun secara umum dapat disebutkan sebagai berikut: 
 
 
(1) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik 
untuk melakukan perbatan yang positif dan progresif. 
(2) Dapat menjadi pendorong bagi anak didik lainnya untuk mengikuti 
anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya, baik dalam tingkah 
laku, sopan santun atau semangat dan motivasinya dalam berbuat 
yang lebih baik. 
b) Kekurangan  
Armai arief (2002: 128), pendekatan ganjaran juga memiliki 
kelemahan, diantaranya adalah: 
(1) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru guru 
melakukannya secara berlebihan, sehingga mungkin bisa 
mengakibatkan murid menjadi merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari 
teman-temannya. 
(2) Umumnya ganjaran membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan 
biaya, dll. 
 
b. Punishment  
1) Pengertian punishment 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Hukuman dapat diartikan sebagai 
siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar 
undang-undang, keputusan yang dijatuhkan oleh hakim,dan hasil atau akibat 
menghukum. 
Dalam Bahasa Arab, hukuman disebut juga iqab, Jaza’ dan ‘uqubah. 
Seperti Firman Allah: 
 
 
                
        
Artinya: 
“ (keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena itu Allah 
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah sangat keras 
siksa-Nya.” (QS. Ali Imron: 11). 
Dalam Ayat lain Allah berfirman: 
                     
    
Artinya: 
“(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya; dan Barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya Allah Amat keras siksaan-Nya”(QS.Al-
Anfal : 13). (Departemen Agama RI, 2013: 129). 
Dari kedua ayat diatas dapat difahami bahwa kata “iqab” ditujukan 
kepada balasan dosa sebagai akibat dari perbuatan jahat manusia. Dalam 
hubungannya dengan pendidikan Islam “iqab” berarti: 
a) Alat pendidikan preventif dan represif yang paling tidak menyenangkan. 
b) Imbalan dari perbuatan yang tidak baik peserta anak (Armai Arief, 2002 : 
129-130). 
Abdul Majid (2013: 313) berpendapat bahwa hukuman merupakan 
pendidikan yang tidak menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat 
negatif.Namun, pendidikan dapat menjadi alat motivasi atau pendorong 
untuk mempergiat belajar anak.Menurut Ishom Ahmadi dalam bukunya 
Abdul Majid (2013: 313), menjelaskan bahwa hukuman termasuk alat 
 
 
pendidikan represif yang bertujuan menyadarkan anak didik agar melakukan 
hal-hal yang baik dan sesuai dengan tata aturan yang berlaku. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2011: 186), hukuman merupakan 
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 
(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, 
kejahatan atau kesalahan.Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaknya 
senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran yang telah dilakukan 
oleh siswa, dan hendaknya hukuman selalu bertujuan ke arah perbaikan agar 
siswa tidak melakukan perbuatan yang melanggar tata tertib sekolah, dan 
hukuman diberikan untuk kepentingan siswa itu sendiri. 
Mengenai hukuman itu, terdapat beberapa pandangan filsafat atau 
pandangan hidup dan kepercayaan menganggap bahwa hidup ini sebagai 
suatu hukuman, karena kehidupan ini identik dengan penderitaan.Pandangan 
hidup yang demikian menganjurkan agar manusia menghindari diri dari 
hukuman atau penderitaan yang ada di dalam kehidupan ini.Sebaliknya ada 
penganut agama dan filsafat yang berbeda dengan pendapat tersebut.Mereka 
menganggap bahwa hidup ini sebagai suatu kebahagiaan yang tiada hentinya 
dan beranggapan kematianlah yang merupakan hukuman yang perlu ditakuti 
(Ngalim Purwanto, 2011: 185). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hukuman adalah pemberian 
penderitaan atau penghilangan stimulasi oleh pendidik sesudah terjadi 
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan yang dilakukan anak didik.Hukuman 
juga dapat dikatakan sebagai penguat yang negatif, tetapi jika hukuman itu 
 
 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadikan alat motivasi.Oleh karena 
itu, pemberian hukuman tidak serta merta sebagai suatu tindakan balas 
dendam antara guru dan anak didik yang tidak bisa mencapai harapan yang 
tidak diinginkan, namun guru harus memahami segala bentuk prinsip-prinsip 
pemberian hukuman sebagai sanksi kependidikan. 
2) Tujuan Pemberian Punishment 
Secara umum tujuan punishment dalam duni pendidikan dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
a) Alat pendidikan Preventif 
Alat pendidikan yang bersifat pencegahan, yaitu untuk menjaga agar hal-
hal yang dapat mengganggu atau menghambat kelancaran proses 
pendidikan bisa dihindarkan. Contohnya: tata tertib, anjuran, dan 
perintah, larangan, paksaan dan disiplin. 
b) Alat pendidikan Repressif 
Repressif disebut juga alat pendidikan yang kuratif atau korektif.Alat 
pendidikan ini berfungsi dimana pada suatu ketika terjadi pelanggaran 
tata tertib, maka alat tersebut tertib untuk menyadarkan kembali kepada 
hal-hal yang baik, benar dan tertib.Yang termasuk kedalam alat 
pendidikan Repressif antara lain pemberitahuan, teguran, peringatan, 
hukuman.( Muamarotul Hasanah, 2015: 61) 
3) Bentuk pemberian punishment 
Ngalim Purwanto (2011: 189) macam-macam pemberian hukuman ialah 
sebagai berikut: 
 
 
a) Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua macam, 
yaitu: 
(1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud 
agar jangan terjadi pelanggaran.  
(2) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya 
pelanggaran, oleh adanya kesalahan yang telah dilakukan. jadi, 
hukuman ini dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau 
kesalahan.  
b) William Stem membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan anak-anak yang menerima hukuman, 
diantaranya: 
(1) Hukuman asosiatif, hukuman ini bertujuan untuk menyingkirkan 
perasaan tidak enak (hukum) itu, biasanya orang atau anak menjauhi 
perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang. 
(2) Hukuman logis, hukuman ini dipergunakan kepada anak yang telah 
agak besar. Misalnya, karena datang terlambat, siamir ditahan guru 
disekolah untuk maju didepan kelas menghafalkan surat-surat 
pendek. 
(3) Hukuman normatif, Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran 
mengenai norma-norma etika, seperti pendusta, menipu dan mencuri. 
Dengan hukuman ini, pendidik berusaha mempengaruhi kata hati 
anak, menginsafkan anak itu terhadap perbuatannya yang salah, dan 
memperkuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan menghindari 
kejahatan. 
 
 
c) Disamping pembagian seperti diatas, hukuman dapat pula 
dibedakanseperti berikut: 
(1) Hukuman alam, yang menganjurkan hukuman ini adalah J.J. 
Rousseou. Menurut Rousseau, anak-anak ketika dilahirkan adalah 
suci, bersih dari segala noda dan kejahatan. Adapun yang 
menyebabkan rusaknya anak ialah masyarakat manusia itu sendiri. 
Maka dari itu, Rousseou menganjurkan supaya anak-anak didik 
menurut alamnya. Demikian pula mengenai hukuman Rousseou 
menganjurkan hukuman alam. Biarkan alam yang menghukum anak 
itu. Misalnya seorang anak yang bermain air kotor, kemudian masuk 
angin dan gatal-gatal, itu adalah hukuman alam. Dengan hukuman 
alam saja tidak dapat mengetahui norma-norma etika mana yang 
baik, dan mana yang buruk, mana yang boleh dan harus diperbuat 
dan mana yang tidak.  
(2) Hukuman yang disengaja. Hukuman ini lawan dari hukuman alam. 
Hukuman ini dilakukan dengan sengaja dan bertujuan. Sebagai 
contoh hukuman yang dilakukan oleh si pendidik terhadap anak 
didiknya, hukuman yang dijatuhkan oleh seorang hakim kepada 
siterdakwa atau sipelanggar. 
Bentuk-bentuk hukuman (punishment) menurut (Ormrod, 2009: 455-
458) ada dua, yaitu: 
a) Bentuk hukuman yang efektif 
Beberap bentuk hukuman yang ringan yang bisa efektif 
mengurangi perilaku yang bermasalah dikelas yang itu berupa: 
 
 
teguran verbal, biaya respon, konsekuensi logis, time-out, Skors di 
Sekolah. 
b) Bentuk hukuman yang tidak efektif 
Bentuk hukuman yang tidak efektif seperti menghukum siswa 
dengan hukuman fisik, hukuman psikologis, tugas kelar ekstra, skors 
tidak boleh sekolah (out of school suspension). 
4) Syarat-syarat hukuman yang pedagogis 
Dalam dunia pendidikan tidak boleh diberlakukanya hukuman kecuali 
dalam keadaan terpaksa.Bila terpaksa, berilah hukuman yang mendidik, 
tidak menyakiti badan dan jiwa. Hukuman itu harus adil dan sesuai dengan 
kesalahan , anak harus mengetahui mengapa ia dihukum, hukuman itu harus 
membawa anak pada kesadaran akan kesalahannya, hukuman jangan 
meninggalkan dendam pada si anak (dalam Ahmad Tafsir, 2007: 186). 
Menurut Ngalim Purwanto (2011: 191), syarat-syarat hukuman yang 
pedagogis ialah: 
a) Tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. Ini berarti 
bahwa hukuman itu tidak boleh dilakukan dengan sewenang-wenang. 
b) Hukuman itu bersifat memperbaiki. Yang berarti bahwa ia harus 
mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi anak didik, memperbaiki 
kelakuan dan moral anak-anak. 
c) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman  atau pembalasan dendam yang 
bersifat perseorangan. 
d) Jangan menghukum anak pada waktu kita sedang marah. Sebab dengan 
demikian, kemungkinan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat. 
 
 
e) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.  
f) Bagi si terhukum (anak), hukuman hendaklah dapat dirasakannya sendiri 
sebagai kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Karena dengan 
hukuma itu, anak merasa menyesal dan merasa bahwa untuk sementara 
waktu ia kehilangan kasih sayang pendidiknya. 
g) Jangan melakukan hukuman badan, sebab pada hakikatnya hukuman 
badan dilarang oleh Negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan, dan 
merupakan penganiayaan terhadap sesama makhluk. 
h) Hukuman tidak boleh merusakkan hubungan baik antara sipendidik 
dengan anak didik.  
i) Guru perlu memberi maaf setelah hukuman itu dijalankan. 
5) Kelebihan dan kekurangan 
a) Kelebihan 
Armai Arief (2002: 133), pendekatan hukuman dinilai memiliki 
kelebihan apabila dijalankan dengan benar, yaitu: 
(1) Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan 
murid 
(2) Murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. 
(3) Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati 
dirinya. 
b) Kekurangan 
Armai Arief (2002: 133), hukuman yang diberikan tidak efektif, 
maka akan menimbulkan beberapa kelemahan antara lain: 
 
 
(1) Akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan kurang percaya diri. 
(2) Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, serta akan 
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum). 
(3) Mengurangi keberanian anak untuk bertindak 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi 
Kata motivasi berawal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.Bahkan motif berarti 
sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan), maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.Karena motif menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan. 
(Sardirman, 2012 : 73). 
Jeanne Ellis Ormrod (2008: 58) mendefinisikan bahwa Motivasi adalah 
sesuatu yang menghidupkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku, 
dengan adanya motivasi dapat membuat siswa bergerak, menempatkan 
mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga mereka agar terus bergerak. 
Sedangkan Hamzah (2008: 3), mendefinisikan bahwa motivasi 
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Tidak jauh berbeda menurut 
Muhammad Fatturohman (2012:142) bahwa, motivasi merupakan dorongan 
yang datang dari dalam dirinya untuk mendapakan kepuasan yang 
 
 
diinginkan, serta mengembangkan kemampuan dan keahlian guna 
menunjang profesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan profesinya. 
Sedangkan menurut Mc. Donald dalam bukunya Oemar Hamalik (2001: 
106), bahwa “motivation is an energy change within the person 
characterized by affective arausal and anticipatory goal reaction” yang 
artinya, bahwa motivasi adalah suatu perubahan energy dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi adalah 
suatu dorongan yang terdapat dalam iri seseorang yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman (Oemar Hamalik, 2001: 36). Menurut W.S. Winkel 
(2004: 59) bahwa belajar bisa dirumuskan sebagai “suatu aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan dan nilai sikap”. 
Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan terbekas.Tambahnya, 
peolehan perubahan itu dapat berupa suatu hasil yang baru atau pula 
penyempurnaan terhadap hasil yang diperoleh.Hasil belajar dapat berupa 
hasil yang utama; dapat juga berupa hasil sebagai efek sampingan. Proses 
belajar dapat berlangsung dengan penuh kesadaran, dapat juga tidak 
demikian. 
 
 
Menurut Thorndike dalam Hamzah B.Uno (2008: 11) bahwa belajar 
adalah proses interaksi antara stimulus (pikiran, perasaan atau gerakan) dan 
respons (yang juga berupa pikiran, perasaan, atau gerakan). Jelasnya lagi, 
perubahan tingkah laku dapat berwujud satu yang konkret (dapat diamati), 
atau yang non konkret (tidak bisa diamati). 
Sedangkan menurut Robert M. Gange (1970) dalam Syaiful Sagala 
(2012: 17), mengatakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang komplek, 
dan hasil belajar berupa kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan karena 
adanya stimulus yang berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang 
dilakukan oleh pelajar. Sedangkan menurut Gage (1984) dalam sumber yang 
sama, mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Sedangkan 
Henry E. Garret berpndapat bahwa belajar merupakan proses yang 
berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan dan pengalaman yang 
membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap 
suatu perangsang tertentu. 
Sedangkan Dr. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar, 
menurutnya belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 13). 
Menurut Ngalim Purwanto (2003: 85) bahwa belajar adalah tingkah laku 
yang mengalami perubahan menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik 
 
 
fisikmaupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu 
masalah/ berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
Dari beberapa definisi mengenai belajar diatas, kesemuanya mengarah 
kepada suatu bentuk atau proses untuk perubahan perilaku. Jadi 
penelitimengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman. Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-
perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah pada yang 
lebih baik ataupun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal ini yang 
juga selalu terkait dalam belajar adalah pengalaman, pengalaman yang 
berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungan.  
Motivasi dan belajar adalah duahal yang saling mempengaruhi.Jika 
belajar adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan 
pengalaman, motivasi sebagai penumbuh, pendorong, agar merasa senang 
dan semangat dalam belajar.Motivasi belajar menurut Muhammad 
Fatturohman (2012: 144) adalah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan baik. 
Sedangkan menurut Winkel (1999) dalam Rahman Abror (1993: 115) 
dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 
tujuan.Sedangkan menurut Martinis Yamin (2007: 219) motivasi belajar 
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat 
melakukan kegiatan belajar dan menambah ketrampilan, 
 
 
pengalaman.Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
motivasi belajar adalah dorongan (baik internal maupun eksternal) yang 
dimiliki seseorang untuk mengarahkan dan mempertahankan perilaku untuk 
mencapai satu tujuan tertentu seperti memperoleh pengetahuan, ketrampilan 
dan pengalaman yang dapat memicu terjadinya perubahan perilaku.Motivasi 
belajar sebagai suatu koordinasi yang ada pada diri seseorang untuk belajar 
(baik itu member kelangsungan atau member arah supaya tujuan yang 
diinginkan tercapai). 
Dalam motivasi belajar, individu yang mempunyai harapan pasti akan 
melakukan sesuatu untuk mencapai hal yang diinginkan. Sesuai dengan 
konteks motivasi dalam belajar, dicontohkan seorang siswa yang ingin 
mendapat nilai bagus agar mendapat pujian dari orang tua pasti akan akan 
berusaha mendapat nilai bagus dan bertindak suatu hal yang akan 
mendapatkan pujian dari orang tuanya. Keinginan mendapat pujian dari 
orang tua itulah yang mendorong siswa memperoleh nilai baik. 
b. Jenis motivasi belajar 
Dalam Ridwan Abdullah (2013 : 49) bahwa terdapat dua jenis motivasi 
belajar diantaranya adalah: 
1) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi melakukan sesuatu karena pengaruh 
eksternal.Motivasi ekstrinsik muncul akibat intensif eksternal atau 
 
 
pengaruh dari luar peserta didik, misalnya tuntutan, imbalan, atau 
hukuman. 
2) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsic adalah motivasi eksternal dari dalam diri untuk 
melakukan sesuatu, misalnyapeserta didik mempelajari ilmu 
pengetahuan alam karena dia menyenangi pelajaran tersebut. 
 Sedangkan Martinis Yatim (2007: 226-228) bahwa jenis motivasi belajar 
dibedakan dalam dua jenis, yaitu: 
1) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari 
dorongan dan kebutuhan seseorang secara mutlak berhubungan dengan 
kegiatan belajarnya sendiri. Menurut winkel (2004: 94) dalam sumber 
yang sama, bentuk dari motivasi ekstrinsik adalah belajar demi 
memenuhi kewajiban, belajar demi menghindarkan hukuman yang 
diancamkan, belajar demi memperoleh hadiah materil yang disajikan, 
belajar demi meningkatkan gengsi, belajar demi memperoleh pujian dari 
orang yang penting seperti orang tua dan guru, dll. 
2) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang 
dapat dilalui denagn satu-satu jalan adalah belajar, dorongan belajar itu 
tumbuh dari dalam diri subjek belajar. 
Sedanagkan menurut Syaiful Bahri Djarojah (2008: 149-151) bahwa 
motivasi belajarterdiri dari dau macam, yaitu: 
1) Motivasi intrinsik 
 
 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Anak didik 
termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai yang 
terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti 
ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya. 
Bila seseorang telah memiliki motivasi intrisik dalam dirinya, maka ia 
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan 
motivasi dari luar dirinya. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila 
anak didik menempatkan tujuan belajarnya diluar situasi belajar.anak 
didik belajar karana hendak mencapai tujuan yang terletak diluar hal 
yang dipelajarinya. Misalnya untuk mencapai angga tinggi, diploma, 
gelar, kehormatan, dan sebagainya. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimbulan bahwa motivasi belajar 
terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsic dan motivasi 
ekstrinsik.Motivasi intrinsic adalah motif-motif yang aktif yang tidak perlu 
dirangsang dari luar, motivasi ini sudah ada dalam diri siswa.dan biasanya 
siswa yang didalam dirinya mempunyai motivasi intrinsic, ia akan sendirinya 
mempelajaripelajaran yang sudah diberikan oleh gurunya. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif karena adanya rangsangan 
dari luar seperti pujian, hadiah, dll. Biasanya siswa yang mempunyai 
 
 
motivasi ekstrinsik, ia belajar karena ia tahu besoknya aka nada ulangan 
harian dengan tujuan agar mendapat nilai bagus dan mendapat pujian dari 
guru dan teman-temannya.  
Dari uraian diatas, baik motivasi intrinsic maupun motivasi ekstrinsik 
perlu didunakan dalam proses belajar mengajar. Motivasi sangat diperlukan 
guna menumbuhkan semangat dalam belajar, lagi pula seringkali para siswa 
belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. 
Dengan motivasi ia dapat mengembngkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Nanang Hanafiah, dkk (2010: 26), fungsi motivasi sebagai berikut adalah 
1) Moivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku pelajar peserta 
didik. 
2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik. 
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih 
bermakna. 
Sedangkan Nasution (2012: 76) mendefinisikan bahwa fungsi motivasi 
adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan enesi. 
 
 
2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang dikehendaki 
dicapai. 
3) Menseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan 
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan 
itu.  
Menurut Oemar Hamalik (2001: 108) fungsi motivasi adalah: 
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
Syaiful Bahri Djamarah, (2008: 157), fungsi motivasi dalam belajar 
adalah: 
1) Motivasi sebagai pendorong kegiatan. 
Motivasi sebagai pendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
yang pada awal mulanya siswa tidak mempunyai hasrat ingin belajar, 
namun karena ada sesuatu yang ingin dicarinya kemudian muncullah 
minat belajar.jadi, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini 
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam 
rangka belajar. 
 
 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. 
Dorongan Psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
terjelma dalam bentuk perbuatan psikofisik.Disini anak didik sudah 
melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.Akal pikiran 
berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan kehendak 
perbuatan belajar.sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akal 
pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prinsip, 
dalil, dan hukum sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya. 
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang harus 
diabaikan. Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari 
suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk 
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan 
mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari 
itu. Itulah peranan motivasi yang dapat mengarahkan perbuatan anak 
didik dalam belajar. 
Dari beberapa uraian mengenai fungsi motivasi diatas, maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa fungsi motivasi belajar secara umum yaitu 
sebagai motor penggerak, menentukan arah perbuatan, menyeleksi perbuatan 
dan mencegah dari penyelewengan dalam mencapai tujuan.  
d. Cirri-ciri motivasi Belajar 
 
 
Ciri-ciri Individu yang mempunyai motivasi belajar menurut Sardiman  
(2012:  83) sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi  tugas, dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak jelas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin, dan tidak puas 
dengan prestasi yang telah dicapai. 
3) Menunjukkan  minat  terhadap  bermacam-macam  masalah  untuk orang 
dewasa. Untuk orang dewasa misalnya masalah pembangunan agama, 
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, pertentangan 
terhadap setiaptindak criminal, amoral dan sebagainya. 
4) Lebih  senang bekerja mandiri. Senang melakukan sesuatu dalam belajar 
dengan sendiri, tidak memerlukan bantuan dari orang lain sebelum 
benar-benartidak mampu mengerjakannya. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. Dalam proses belajar dia tidak 
akan mudah mengikuti pendapat orang lain, kecuali dengan alasan yang 
kuat. Selalu memiliki pendirian yang kuat atas pendapatnya. 
7) Selalu mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Mereka akan senang 
mencari hal-hal yang baru dan menantang untuk terus mengasah dan 
meningkatkan kemampuan mereka denagan mencari dan menjawab soal-
soal yang baru. 
 
 
Apabila seseorang memiliki cirri-ciri seperti diatas, berarti orang tersebut 
memiliki motivasi belajar yang cukup kuat.cori-ciri motivasi seperti itu akan 
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dan juga motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. 
e. Bentuk-bentuk motivasi dalam belajar 
Dalam Sardiman (2012: 91-95)  terdapat beberapa bentuk motivasi yang 
dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas, sebagai 
berikut: 
1)   Memberi angka  
Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan 
belajarnya.Banyak siswa yang belajar yang tujuan utamanya adalah 
untuk mencapai angka atau nilai yang baik.Bisanya yang dikejar siswa 
adalah nilai ulangan atau nilai pada raport angkanya baik-baik.Angka-
angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang kuat. 
2) Hadiah  
Hadiah  dapat    dikatakan  sebagai  motivasi,  tetapi  tidaklah  selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 
sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk 
gambar yang terbaik mungkin tidak akan menariklagi bagi seorang siswa 
yang tidak memiliki bakat menggambar, 
3)  Saingan/kompetensi  
 
 
Saingan  atau  kompetisi  dapat  digunakan  sebagai  alat  motivasi  untuk 
mendorong  belajar  siswa.  persaingan,  baik  persaingan  individual  
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
4)  Ego-involvement  
Menumbuhkan kesadaran kepada  siswa agar merasakan pentingnya  
tugas dan  menerimanya  sebagai  tantangan  sehingga  bekerja  keras  
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting. Penyelesaian  tugas dengan baik adalah 
simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek 
belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga 
dirinya.   
5) Memberi ulangan  
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
Oleh  karena  itu, memberi  ulangan  ini  juga merupakan  sarana 
motivasi. Dalam  hal  ini  guru  harus  juga terbuka,  maksudnya  kalau  
akan  ulangan  harus  diberitahukan  kepada  siswanya. Pemberitahuan  
ini  akan  menjadikan  siswa  siap  dalam  menghadapi  ulangan. .  
6)   Mengetahui hasil  
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 
grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk 
terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
Peningkatan ini tidak terlepas dari proses pengulangan yang dilakukan 
oleh siswa.  
 
 
7) Pujian  
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan  baik, perlu diberikan pujian. Pujian  ini adalah bentuk  
reinforcement yang positif sekaligus  merupakan  motivasi  yang  baik.  
Oleh  karena  itu,  supaya  pujian  ini merupakan motivasi,  
pemberiannya  harus  tepat. Dengan  pujian  yang  tepat  akan memupuk  
suasana  yang  menyenangkan  dan  mempertinggi  gairah  belajar  serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri.  
8)   Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.Oleh karena itu guru 
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
9)   Hasrat untuk belajar  
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik  itu memang ada 
motivasi  untuk  belajar,  sehingga  sudah  barang  tentu  hasilnya  akan  
lebih  baik. Adanya hasrat belajar ini mengindikasikan bahwa terdapat 
kemauan untuk belajar.  Kemauan  belajar  yang  tinggi  disertai  dengan  
rasa  tanggung  jawab  yang besar akan berpengaruh positif  terhadap 
hasil belajar yang diraih  siswa.  
10)   Minat  
Motivasi  muncul  karena  ada  kebutuhan  yang  menimbulkan  minat  
guna memperolehnya.  Oleh  karena  itu,    cukup  sesuai  jika  minat  
merupakan  alat motivasi  yang  pokok.  Proses  belajar  akan  lancar  jika  
disertai  dengan  minat.  
 
 
11)   Tujuan yang diakui  
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan 
alat motivasi  yang  sangat  penting.  Sebab  dengan  memahami  tujuan  
yang  harus dicapai,  karena  dirasa  sangat  berguna  dan  
menguntungkan,  maka  akan  timbul gairah untuk  terus belajar. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian oleh Arie Ningrum “pengaruh pemberian reward dan punishment 
terhadap motivasi belajar siswa MI Miftahul Ulum 02 Tembalang semarang ”. 
Populasi penelitian ini adalah siswa MI Miftahul Ulum 02 Tembalang Semarang 
dengan jumlah sampel 40 siswa. Hasil penelitian ini, setelah dilakukan 
pemberian reward dan punishment terhadap 40 siswa tersebut ditemukan hasil 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.  hal ini 
dapat dilihat dari tingkat motivasi belajar siswa di MI Ulum 02 Tembalang 
Semarang yaitu 12,5%  yang berada pada interval 51-62 termasuk tingkatan 
sangat baik (A), 60 % yang berada pada interval 39-50 termasuk tingkatang baik 
(B) dan 27,5% berada pada interval 27-38 termasuk tingkatan cukup (C). 
Adapun  tingkat pengaruh Reward dan Punishment  terhadap motivasi  belajar  
siswa  yaitu  10%  yang  berada  pada  interval  51-62  termasuk tingkatan  
sangat  baik  (A),  77,5%  yang  berada  pada  interval  39-50  termasuk 
tingkatan baik (B) dan 12,5% yang berada pada interval 27-38 termasuk 
tingkatan cukup  (C). Dari  hasil  analisa  statistik  bahwa Phi  ( Ø  )  sebesar  
0,342,  berada  diatas  angka  penolakan  taraf  signifikan  5%  yaitu  0,320  dan  
di  bawah  taraf signifikan 1%  sebesar 0,413.  Jadi hipotesa  yang diajukan 
 
 
kurang dapat diterima kebenarannya  atau  dengan  perkataan  lain  pengaruh  
pemberian  reward  dan punishment  terhadap motivasi belajar siswa di MI 
Miftahul Ulum 02 Tembalang tergolong kategori rendah.  
2. Penelitian oleh Putri Widiasari “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 
Terhadap Kompetensi Menjahit Blus Siswa Kelas X  DI MAN Godean 
Yogyakarta”. Penelitian  ini merupakan  penelitian  quasi  eksperimen  dengan  
desain  post-test only  design.  Populasi  penelitian  ini  yaitu  seluruh  siswa  
kelas  X  KHM  Busana  MAN Godean  Yogyakarta  sebanyak  33  siswa.  
Pengambilan  sample  menggunakan  teknik simple  random  sampling  dengan  
undian  diperoleh  sample  sebanyak  23  siswa  dimana sample  yang  diambil  
adalah  terdiri  dari  dua  kelas  yaitu  kelas  KHM  Busana  II  sebagai kelas  
kontrol  dan  KHM  Busana  III  sebagai  kelas  eksperimen.  Uji  coba  
instrumen dilakukan pada 20 siswa yang bukan merupakan sampel penelitian. 
Hasil penelitian, Kompetensi menjahit blus siswa kelas kontrol di MAN Godean 
Yogyakarta masuk dalam kategori  tidak  tuntas. Terdapat 6 siswa (54,5%) 
belum  tuntas  dan  5  siswa  (45,5%)    tuntas.   Hal  ini  tidak  bisa  dikatakan 
masuk  dalam kategori tuntas karena kompetensi dinyatakan tuntas apabila lebih 
dari 75 persen (>75%)  siswa  tuntas. Kompetensi  menjahit  blus  siswa  kelas  
eksperimen  di  MAN  Godean Yogyakarta masuk dalam kategori tuntas. 
Terdapat 10 siswa (83,3%) tuntas dan 2 siswa (16,7%)  belum  tuntas.  Kelas  
eksperimen masuk  dalam  kategori  tuntas  karena    jumlah siswa yang tuntas 
lebih dari 75 persen (>75%). Terdapat pengaruh pemberian reward dan 
punishment  terhadap  kompetensi  menjahit  blus  pada  kelas  eksperimen  di  
MAN Godean Yogyakarta,  ini ditunjukkan dengan  nilai  yang diperoleh  dari 
 
 
hasil  independent sample  t-test  yaitu  nilai  t-hitung  sebesar  2,470  lebih  
besar  dari  nilai  t-tabel  2,080 (2,470>2080) dengan signifikansi sebesar 0,023. 
Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pemberian 
reward dan punishment terhadap kompetensi menjahit blus  kelas X di  MAN 
Godean Yogyakarta.  
3. Penelitian oleh Munirotul Hidayah “Pengaruh Punishment Pendidikan terhadap 
Kedisiplinan Belajar PAI Siswa SMP N 01 Brangsong Kendal”. Penelitian ini 
menggunakan metode angket, interview, dokumentasi dengan teknik korelasi 
sebanyak 36 responden, menggunakan teknik random sampling. Data penelitian 
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data statistik. 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis pendahuluan, analisis uji 
hipotesis dan  analisis korelasi. Hasi penelitian ini, Pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa: punishment pendidikan di SMP Negeri 01 Brangsong 
Kendal termasuk kategori baik  dengan nilai rata-rata 87,639 berada dalam 
interval nilai 84-88, Kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 01 Brangsong 
Kendal termasuk dalam kategori  cukup, dengan nilai rata-rata 79,66 berada 
dalam interval nilai 78 – 81. Berdasarkan uji hipotesis diketahui punishment 
pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan kedisiplinan belajar PAI 
siswa SMP Negeri 01 Brangsong Kendal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
regresi dan korelasional bahwa punishment pendidikan memiliki pengaruh 
negatif dengan kedisiplinan belajar PAI siswa, yaitu sebesar 0,268, sehingga 
pada taraf signifikan 5% didapatkan rt 0,329 dan taraf signifikan 1% didapatkan 
rt adalah 0,424. Karena rxy >rt, maka hasilnya non signifikan. Hal itu juga 
dibuktikan dengan persamaan garis regresi Y =0,360-31470 dengan hasil Freg 
 
 
sebesar 2,625. Karena Freg hasil lebih besar dari Ft baik pada taraf signifikansi 
5% yaitu 4,08 dantaraf signifikansi 1% yaitu 7,81, maka hasilnya juga 
menunjukkan non signifikan.  
4. Perbedaan dan persamaan dari penelitian diatas adalah pada tujuan prnrlitisn, 
jenis penelitian, dan metode penelitian, juga daerah yang berbeda naka akan 
terlihat pula perbedaan dari segi tempat objek penelitian, serta permasalahan 
yang dihadapi di lingkungan sekitar kemungkinan besar juga akan mendapatkan 
hasil yang berbeda pula. Sedangkan penelitian yang penulis ajukan, bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 
motivasi belajar siswa. jenis dan metode penelitian yang peneliti gunakan adalah 
kuantitatif korelasional. Sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah 
terletak pada pengaruh pelaksanaan pemberian reward dan punishment dalam 
pembelajaran di kelas. Atas dasar inilah penulis melakukan penelitian lebih 
lanjut terhadap masalah ini, dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan  
Pemberian Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VII dan kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali”. 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Pemberian reward dan punishment memiliki peranan yang penting dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan  ini bisa dijadikan  sebuah strategi yang digunakan oleh 
guru untuk membangkitkan dan menggerakkan motivasi belajar siswa yangberasal 
dari luar siswa. Hal ini dikarenakan terdapat kebutuhan yang dimiliki oleh siswa  
 
 
yang  mampu  dipengaruhi  oleh  pemberian  reward  dan  punishment  yaitu 
kebutuhan penghargaan.  
 Reward  dan  punishment  ini  terdiri  dari  berbagai  bentuk,  bukan  hanya 
sekedar memberikan  hadiah  yang  bersifat materi  seperti  uang  atau  permen  dan 
juga  bukan  hanya  memberikan  hukuman  berupa  kontak  fisik  seperti  memukul 
atau  menampar.  Tanpa  disadari,  reward  dan  punishment    ternyata  memiliki 
berbagai bentuk. Sekedar memberikan ucapan penyemangat dan memberi teguran 
yang membangun,  itu merupakan salah satu bentuk reward dan punishment yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa yang berasal dari luar diri siswa. 
 Motivasi belajar yang dipengaruhi oleh pemberian reward dan punishment juga 
memiliki  peranan  yang  penting. Motivasi  belajar merupakan  sesuatu  yang 
mampu  menggerakkan  siswa  dalam  melakukan  proses  belajar  sehingga  siswa 
menjadi lebih semangat dan giat dalam belajar.  
 Motivasi belajar siswa dapat berasal dari dalam dirinya maupun dari  
luardirinya.  Motivasi  yang  berasal  dari  dalam  diri  siswa  memang  lebih  baik  
dari motivasi yang berasal dari luar diri siswa. Akan tetapi, tidak semua siswa 
mampu membangkitkan motivasi yang berasal dari dalam diri mereka sendiri. Jika 
hal ini yang  terjadi,  maka  peranan  motivasi  yang  timbul  dari  luar  diri  siswa  
perlu diterapkan.  Guru merupakan  pihak  utama  yang  perlu membangkitkan  
motivasi belajar siswa dari luar diri siswa.  
 Berdasarkan  pernyataan  di  atas,  kesimpulan  yang  didapatkan  yaitu terdapat  
pengaruh  pemberian  reward  dan  punishment  terhadap motivasi  belajar siswa,  
khususnya  pada  siswa  kelas  VII dan kelas VII di SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolali. Adapun kerangka berpikir dapat digambarkan sebagi berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. 1 
Kerangka berfikir 
Keterangan: 
X1 : Pemberian Reward 
X2 : Pemberian Punishment 
Y : Motivasi Belajar Siswa 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu 
masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sedangkan harus diuji secara 
empiris (Misbahuddin Iqbal Hasan, 2014: 34). Sedangkan menurut Iskandar (2008, 
175) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang hendak dicari 
solusi pemecahan melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar pengetahuan, 
pengalaman dan logika yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian 
yang dilakukan. 
 Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan 
atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitian, yang mungkin benar 
atau salah. Hipotesis akan diterima jika benar dan akan ditolak jika salah. 
X1 
 
Y 
 
X2 
 
 
 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel Reward (X1) dan 
Punishment (X2) dengan Motivasi belajar siswa (Y) sebagai berikut: 
Ha = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara reward, punishment 
terhadap  motivasi belajar siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 
9 Ngemplak Boyolali tahun 2016/2017. 
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara reward, punishment 
terhadapmotivasi belajar siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolali tahun 2016/2017. 
 Adapun hipotesis yang diajukan adalah ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pemberian reward dan Pemberian punishment terhadap motivasi belajarsiswa 
kelas VII dan kelas VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali tahun 
2016/2017. Artinya semakin besar siswa mendapat  reward, maka  semakin  besar 
motivasinya  dalam  belajar,  dan  
semakin kecil mendapat punishment, maka juga akan semakin besar motivasinya 
dalam belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian korelasional. 
Suharsimi Arikunto (1998: 326), penelitian korelasional merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa 
variabel. Sedangkan menurut Emzir (2012: 37), Tujuan penelitian korelasional 
adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik 
korelasi atau teknik statistik yang canggih.Sedangkan menurut Iskandar (2008: 63) 
tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengetahui hubungan antara dua 
variable atau lebih, atau hubungan antara variable bebas dengan variable terikat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Tersedianya data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga 
memudahkan didalam pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan 
dengan masalah yang dihadapi. 
b. Lokasi sekolah tersebut mudah dijangkau, sehingga memudahkan 
transportasi dan menghemat waktu, biaya, pikiran maupun tenaga. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai bulan Juli 
2017, dalam penelitian ini waktu penelitian secara garis besar terbagi menjadi 
beberapa tahap antara lain: 
Tabel 3.1 
Waktu penelitian 
No Urain Kegiatan April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
                
2 Pembuatan 
instrument 
                
3 Uji coba 
instrument 
                
4 Pengambilan 
data 
                
5 Analisis data                 
6 Penyusunan 
laporan 
                
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2005: 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
 
 
kesimpulan.Menurut Mundir (2013: 14) populasi adalah seluruh objek (orang, 
wilayah, benda) yang kepadanya akan diberlakukan generalisasi kesimpulan 
hasil penelitian. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII dan kelas VIII di SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak yang semuanya 
berjumlah 175 siswa. 
2. Sampel  
Menurut Iskandar (2008: 69) sampel adalah sebagian dari populasi yang 
diambil secara representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau 
bagian kecil yang diamati. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 213) sampel 
adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik solvin dengan rumus : 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan: 
n  = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e  = Batas kesalahan. (Hardi, 2014: 61) 
Dalam penelitian ini jumlah populasi dengan batas kesalahan yang 
diinginkan adalah 5% maka sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 
90%. Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah: 
=
175
1 + 175 (0,05)2
 
= 121,7 
 
 
Hardi (2014, 61) 
Jadi, sampel dalam penelitian ini seluruhnya berjumlah 122 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik simple random sampling, karena pengambilan sampel 
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi. (Sugoyono, 2005: 57). Dalam penelitian ini, pengambilan 
sampel sebanyak  122 siswa dari populasi 175 siswa kelas VII dan kelas VIII.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam penelitian, yang mana data-data tersebut merupakan 
dasar-dasar informasi sebagai bahan utama yang relevan dan obyektif. Penelitian ini 
menggunakan strategi pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2003: 135) angket adalah kumpulan dari pertannyaan yang diajukan secara 
tertulis kepada seseorang (responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan 
tertulis. 
Teknik ini diperuntukan kepada siswa kelas VII dan kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai data pemberian reward dan pemberian 
 
 
punishmentdan motivasi belajar siswa kelas VII dan kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali. Jenis angket yang digunakan adalah 
angket langsung dan bersifat tertutup yang sekaligus menyedikan alternative 
jawaban.Responden/siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu 
alternative jawaban yang telah disediakan.Sebelum menyusun angket, terlebih 
dahulu dibuat konsep alat ukur yang mencerminkan isi kajian teori.Konsep alat 
ukur ini berisi kisi-kisi angket.Konsep selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan 
indikator yang disesuaikan dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai, 
selanjutnya indikator ini digunakan sebagai pedoman dalam menyusun item-item 
angket. 
Penyusunan angket menggunakan skala Likert yaitu dengan menggunakan 
rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai pernyataan sangat negatif, 
alternatif jawaban adalah Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang 
(JR) dan Tidak Pernah (TP).  
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) Dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen yang ada, yaitu untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau menyelidiki benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain 
sebagainya.Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
beberapa data seperti data siswa, foto-foto kegiatan dan lain sebagainya. 
 
E. Instrument Pengumpulan Data 
 
 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh para pakar-pakar 
yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian (Iskandar, 2008:78) 
Pada penelitian ini ada 3 variabel yaitu 2 variable bebas dan 1 variable terikat. 
Variabel bebas yaitu variable yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi 
variable yang lain. Sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau disebabkan oleh variabel lain (Misbahuddin Iqbal Hasan: 2014: 14). Dalam 
penelitin ini pemberian reward dan pemberian punishment sebagai variabel bebas 
dan motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat. 
a. Pemberian Reward adalah alat pendidikan yang bersifat preventif dan represif 
yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa karena hasil baik 
dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakukan 
perbuatan yang baik dan terpuji serta menjadi pendorong atau motivator belajar 
siswa. 
b. Pemberian Punishment adalah pemberian penderitaan atau penghilangan 
stimulasi oleh pendidik sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan 
yang dilakukan anak didik. 
c. Motivasi belajar adalah dorongan (baik internal maupun eksternal) yang 
dimiliki seseorang untuk mengarahkan dan mempertahankan perilaku untuk 
mencapai satu tujuan tertentu seperti memperoleh pengetahuan, ketrampilan 
dan pengalaman yang dapat memicu terjadinya perubahan perilaku. 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional  adalah definisi yang hendak diteliti oleh peneliti, definisi 
ini diukur mengikuti perspektif penelitian (Iskandar, 2008:78). 
a. Definisi operasional mengenai pemberian reward penulis mengambil bentuk 
guru dalam memberikan reward yang sudah dijelaskan sebelumnya, berikut 
bentuk pemberian reward yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah 
1) Guru mengangguk-anguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban 
yang diberikan oleh seorang anak. 
2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian) 
3) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran 
4) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sering sangat perlu. 
5) Ganjaran dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan dan 
berguna bagi anak-ank.  
b. Devinisi operasional pemberian punishment penulis juga mengambil bentuk 
hukuman yang sudah dijelaskan sebelumnya, berikut bentuk pemberian 
hukuman atau punishment yang menjadi indikator dalam penelitian ini 
adalah 
1) Bentuk hukuman yang efektif 
Peneliti dan pendidik telah mengidentifikasi beberapa bentuk 
hukuman yang ringan yang bisa efektif mengurangi perilaku yang 
bermasalah dikelas yang itu berupa: teguran verbal (scolding), biaya 
respon (response cost), konsekuensi logis (logical consequences), time-
out, Skors di Sekolah (in-school suspension). 
2) Bentuk hukuman yang tidak efektif 
 
 
Beberapa bentuk hukuman yang umumnya tidak direkomendasikan 
seperti menghukum siswa dengan hukuman fisik, hukuman psikologis, 
tugas kelar ekstra, skors tidak boleh sekolah (out of school suspension). 
c. Definisi operasional tentang motivasi belajar, penulis mengambil tentang 
ciri-ciri siswa motivasi belajar yang sudah dijelaskan sebelumnya, berikut 
ciri-ciri motivasi belajar yang menjadi indicator dalam penelitian ini adalah 
1) Tekun menghadapi  tugas,  
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak jelas putus asa) 
3) Menunjukkan  minat  terhadap  bermacam-macam  masalah  untuk orang 
dewasa.  
4) Lebih  senang bekerja mandiri.  
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Selalu mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang dihasilkan dapat 
atau mampu memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik yaitu instrumen 
yang valid dan reliabel. Kisi-kisi instrument tersebut adalah sebagai berikut:  
Table 3.2 
Kisi-kisi angket pemberian reward (hadiah) 
No Indikator Item Jumlah 
(+) (-) 
1 Guru mengangguk-angguk 
sebagai tanda senang dan 
1, 2, 3 4,5 5 
 
 
membenarkan suatu jawaban 
dari siswa 
2 Guru memberi pujian 6,7,8,9,10, 
16, 17 
11,12,13,14 11 
3 Pekerjaan juga menjadi suatu 
ganjaran 
15, 18 19,20,21,22 8 
4 Ganjaran berupa benda yang 
menyenangkan 
23,24,25,26,
27 
28,29,30,31,
32 
10 
 Jumlah 17 15 32 
 
Kisi-kisi diatas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusunn angket 
pemberian reward yang berjumlah 32 pernyataan. Dalam skala penilaian ini, 
setiap pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-Kdang, 
Jarang, Tidak Pernah. Cara penskoran atau penilaian untuk butir positif: 
Sangat setuju  (SS) : 5  Tidak Setuju (TS)  : 2 
Setuju (S)  : 4  Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Kadang-kadang  (R) : 3 
Sedangkan penskoran untuk butir negatif: 
Sangat setuju  (SS) : 1  Tidak Setuju (TS)  : 4 
Setuju (S)  : 2  Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
Kadang-kadang  (R) : 3 
Table 3.3 
Kisi-kisi angket pemberian punishment 
No Indikator Item Jumlah 
(+) (-) 
 
 
1 Hukuman yang efektif 
 Teguran verbal 
 Biaya respon 
 Konsekuensi logis 
 Time out 
 Skor di sekolahan 
1, 2, 3, 4, 
5,6,7,8,9,1
0 
11,12,13,1
4,15, 
16,17,18,1
9,20 
20 
2 Hukuman tidak efektif 
 Hukuman fisik 
 Hukuman psikologis 
 Tugas kelar ektra 
 Skor tidak boleh sekolah 
21,22,23, 
24,25, 
26 
 
27,28,29,3
0,31,32 
12 
 Jumlah 16 16 32 
 
Kisi-kisi diatas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusunn angket 
pemberian punishment yang berjumlah 32 pernyataan. Dalam skala penilaian ini, 
setiap pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-Kdang, 
Jarang, Tidak Pernah. Cara penskoran atau penilaian untuk butir positif: 
Sangat setuju  (SS) : 5  Tidak Setuju (TS)  : 2 
Setuju (S)  : 4  Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Kadang-kadang  (R) : 3 
Sedangkan penskoran untuk butir negatif: 
Sangat setuju  (SS) : 1  Tidak Setuju (TS)  : 4 
Setuju (S)  : 2  Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
Kadang-kadang  (R) : 3 
Tabel 3.4 
 
 
Kisi-kisi instrument motivasi belajar 
No Indikator Item Jumlah 
(+) (-) 
1 Tekun menghadapi  tugas 1, 2, 3, 4,5,6 6 
2 Ulet menghadapi kesulitan (tidak 
jelas putus asa) 
7,8,9 10,11,12 6 
3 Menunjukkan  minat  terhadap  
bermacam-macam  masalah  
untuk orang dewasa 
13,14,15 16,17,18 6 
4 Lebih  senang bekerja mandiri 19,20,21 22,23,24 6 
5 Cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin  
25 26 2 
6 Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
27,28,29 30,31 5 
7 Selalu mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal 
32,33 34,35 4 
 Jumlah 18 17 35 
Kisi-kisi diatas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusunn 
angket motivasi Belajar yang berjumlah 35 pernyataan. Dalam skala penilaian 
ini, setiap pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-
Kdang, Jarang, Tidak Pernah. Cara penskoran atau penilaian untuk butir positif: 
Sangat setuju  (SS) : 5  Tidak Setuju (TS)  : 2 
Setuju (S)  : 4  Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Kadang-kadang  (R) : 3 
Sedangkan penskoran untuk butir negatif: 
 
 
Sangat setuju  (SS) : 1  Tidak Setuju (TS)  : 4 
Setuju (S)  : 2  Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
Kadang-kadang  (R) : 3 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk mengetahui 
validitas dan reabilitas suatu instrumen. Input dari uji instrumen ini berasal dari 
objek atau gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. Oleh karena itu, uji instrument meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang hendak diukur, 
artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Soal tes dikatakan valid apabila tes itu 
dapat mengukur yang seharusnya diukur.Validitas suatu tes dinyatakan dengan 
koeisien korelas (r). Untuk mendapatkan korelasi digunakan koefisien product 
moment, yaitu: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2)−(∑𝑋)2} {(𝑁∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N : Jumlah subyek 
X : Skor item 
Y : Skor total (Sugiyono, 2005: 213) 
 
 
 Kriteria keputusan keahlian angket  dinyatakan dalam nila r yang 
diperoleh dari perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel (rt) dengan 
taraf signifikan 5%, maka butir-butir pernyataan kuesioner adalah valid.Berikut 
ini perhitungan validitas angket Pemberian Reward, pemberian Punishment, 
dan Motivasi belajar Siswa. 
1) Perhitungan validitas angket Pemberian Reward 
Dapat dicontohkan pada uji validitas butir nomer 1 sebagai berikut: 
∑ X = 61 
∑ Y = 3420 
∑ 𝑋2 = 159 
∑ 𝑌2 = 397292 
∑XY = 7233 
N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 . 𝑁(∑ 𝑌2 ) − (∑ 𝑌)2
 
=
30(7233) − (61)(3420) 
√30(159) − (61)2 . 30(397292) − (3420)2
 
 =
8370
√233255640
 
 =
8370
15272.709
 
 = 0,5480364 
Selanjutnyaharga rhitungdikonsultasikan dengan dengan harga  rtabel 
dengan N = 30 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung 
(0,548)> rtabel(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid.Untuk perhitungan 
 
 
validitas instrumen butir tes nomer 2 sampai butir tes nomer 32, 
menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Hasil perhitungan validitas dari 32 butir soal menunjukkan terdapat 6 
butir soal yang tidak valid, dengan demikian butir angket pemberian reward 
mempunyai 26 butir soal valid, butir-butir inilah yang digunakan untuk data 
penelitian (Perhitungan Hasil Uji Validitas Butir Minat Belajar Siswa dapat 
dilihat pada lampiran 1) 
2) Perhitungan validitas angket Pemberian Punishment 
Dapat dicontohkan pada uji validitas butir nomer 1 sebagai berikut: 
∑ X = 95 
∑ Y = 3059 
∑ 𝑋2 = 343 
∑ 𝑌2 = 321329 
∑XY = 10048 
N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 . 𝑁(∑ 𝑌2 ) − (∑ 𝑌)2
 
=
30(10048) − (95)3059) 
√30(343) − (95)2 . 30(321329) − (3059)2
 
 =
10835
√353806585
 
 =
10835
18809.747
 
 = 0.5760311 
Selanjutnyaharga rhitungdikonsultasikan dengan dengan harga  rtabel 
dengan N = 30 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga 
 
 
rhitung(0,576)> rtabel(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid.Untuk 
perhitungan validitas instrumen butir tes nomer 2 sampai butir tes nomer 
32, menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Hasil perhitungan validitas dari 32 butir soal menunjukkan terdapat 6 
butir soal yang tidak valid, dengan demikian butir angket minat belajar 
siswa mempunyai 26 butir soal valid, butir-butir inilah yang digunakan 
untuk data penelitian (Perhitungan Hasil Uji Validitas Butir Pemberian 
Punishment dapat dilihat pada lampiran 2). 
3) Perhitungan validitas angket Motivasi belajar Siswa 
Dapat dicontohkan pada uji validitas butir nomer 1 sebagai berikut: 
∑ X = 87 
∑ Y = 2940 
∑ 𝑋2 = 299 
∑ 𝑌2 = 298444 
∑XY = 8968 
N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 . 𝑁(∑ 𝑌2 ) − (∑ 𝑌)2
 
=
30(8969) − (87)(2940) 
√30(299) − (87)2 . 30(298444) − (2940)2
 
 =
13260
√433917720
 
 =
13260
20830.6918
 
 = 0.63656071 
 
 
Selanjutnyaharga rhitungdikonsultasikan dengan dengan harga  rtabel 
dengan N = 30 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung 
(0,636)> rtabel(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid.Untuk perhitungan 
validitas instrumen butir tes nomer 2 sampai butir tes nomer 35, 
menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Hasil perhitungan validitas dari 35 butir soal menunjukkan terdapat 6 
butir soal yang tidak valid, dengan demikian butir angket minat belajar siswa 
mempunyai 28 butir soal valid, butir-butir inilah yang digunakan untuk data 
penelitian (Perhitungan Hasil Uji Validitas Butir Pemberian Punishment 
dapat dilihat pada lampiran 3). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen. Setelah uji validitas dan diperoleh item-item yang 
valid, selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan menggunakan rumus Alfa 
Cronbach.  
Rumus koefisian reabilitas Alfa Croncach : 
r11= 
𝑘
(𝑘−1)
{1 −
∑ 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡2
} 
Keterangan: 
K  = mean kuandrat antar subyek 
∑ 𝑠𝑖
2 = mean kuadrat kesalahan𝑠𝑡
2 
𝑠𝑡
2 = varians total 
Rumus untuk varian total dan varian item : 
𝑠𝑡
2= 
∑ 𝑥𝑡
2
𝑛
−
(∑ 𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
 
 
𝑠𝑖
2 = 
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2
 
Keterangan: 
𝐽𝐾𝑖 = jumlah kuadrat seluruh skor item 
𝐽𝐾𝑠 = jumlah kuadrat subyek  
Jika nilai Alfa Cronbach>0,60 maka instrument dapat dikatakan reliabel, 
jika nilai alfa cronbach< 0,60  maka instrument dapat dikatakan tidak reliabel.  
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reabilitas Keseluruhan 
No  Variabel  Cronbach alfa  keterangan 
1 Pemberian Reward (𝑋1) 0.8902 Reliabel/ sangat baik 
2 Pemberian Punishment (𝑋2) 0.921758 Reliabel/ sangat baik 
3 Motivasi Belajar Siswa (Y) 0.915944 Reliabel/ sangat baik 
 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai 𝑟11pemberian reward 0.890, 
pemberian punishment  0.921 dan motivasi belajar siswa 0.916. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai  𝑟11 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.361) sehingga instrument penelitian adalah 
reliable (dapat diandalkan). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah 
data terkumpul (Iskandar, 2008:178). 
1. Analisis Unit 
 
 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui nilai mean, 
median, modus, nilai maksimal dan nilai minimal dari masing-masing variable yang 
diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
∑ fxi
n
 
Keterangan: 
Me : Rata-rata 
f : Frekuensi 
fxt : Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah xt tiap 
interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014: 48) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil hingga 
yang terbesar. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑑 = b + p (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md :Nilai median 
b :Batas bawah 
p :Panjang kelas interval 
 
 
F :Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data(Hardi, 2014: 48). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang 
sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑂 = b + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b  : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval berikutnya (Hardi, 
2014: 47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan untuk 
menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖  ( 𝑋𝑖 − ?̅?) 2
(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel (Sudaryono, 2014: 58). 
 
 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian data 
adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang dieroleh berdistribusi normal atau tidak 
maka  dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus uji normalitas 
yang digunakan adalah chi kuadrat  sebagai berikut: 
χ2 = ∑ 
(𝑓0 − 𝑓ℎ)
𝑓ℎ
 
Keterangan: 
χ2 : Chi Kuadrat 
𝑓0   : Frekuensi Observasi 
𝑓ℎ : Frekuensi Harapan 
Kriteria: 
 Hasil perhitunganχ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika  χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
>χ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
<χ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka data dapat dikatakan berdistribusi 
normal (Sugiyono, 2006: 104) 
b. Uji Homogenitas Varian 
Untuk menguji varians kedua sampel homogen atau tidak, maka 
pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
 
 
Keterangan: 
F   : Nilai yang dicari 
Varians : Kuadrat dari simpangan baku 
 Bila harga Fhitung  lebih kecil atau sama dengan Ftabel (Fh ≤ Ft ), maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, H0 diterima varians homogen (Sugiyono, 2006: 
137). 
3. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Menurut Hardi (2014: 19) Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berhubungan dengan pengumpulan data, penyajian data, pembuatan tabel maupun 
grafik dan melakukan perhitungan.  
Penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan Regresi Ganda, dalam 
penelitian ini menggunakan regresi dua predaktor. Langkah-langkah dalam 
pengolahan data analisis data dengan Regresi Ganda dua predaktor yaitu: 
Persamaan regresi untuk dua prediktor yaitu: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + b2𝑋2 
Untuk menghitung harga a, 𝑏1,b2 dapat digunakan persamaan sebagai berikut:  
∑𝑌 = 𝑎𝑛 + 𝑏1𝑋1 + b2∑𝑋2 
∑𝑋1𝑌 = 𝑎∑𝑋1 + 𝑏1∑𝑋1 + b2∑𝑋1𝑋2 
∑𝑋2𝑌 = 𝑎∑𝑋1 + 𝑏1∑𝑋1𝑋2 + b2∑𝑋2 
Untuk mengetahui tingkat hubungan regresi bagi, 
𝑟𝑥1𝑦  = dengan menggunakan rumus  product moment 
 
 
rx1y = 
𝑁∑𝑋1𝑌−(∑𝑋1)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋1
2−(∑𝑋1)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥2𝑦  = dengan menggunakan rumus  product moment 
rx2y = 
𝑁∑𝑋2𝑌−(∑𝑋2)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2
2−(∑𝑋2)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan rumus multiple 
correlation (korelasi ganda) sebagai berikut: 
𝑅𝑋1𝑋1 𝑌=√
𝑅𝑥1  𝑌2+ 𝑅𝑥2  𝑟2− 2.𝑟𝑥1  𝑦.  𝑟𝑦𝑥2𝑦  .𝑟𝑥1𝑥2
1−𝑟2𝑥1𝑥2
 
Hasil perhitungan dengan rumus tersebut kemudian dilanjutkan dengan pengujian 
signifikansi terhadap koefisian korelasi ganda dengan uji anava, dengan rumus 
sebagai berikut : 
𝑓ℎ = 
𝑅2
𝐾
1− 𝑅2
𝑁−𝐾−1
 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
K = jumlah variabel independen atau variabel bebas 
N = jumlah anggota sampel  
Kriteria : 
 
 
Jika 𝑓ℎ>𝑓𝑡 maka ℎ𝑜 ditolak, artinya terdapat hubungan antara pemberian reward dan 
pemberian punishment terhadap motivasi belajar siswa. 
Jika 𝑓ℎ<𝑓𝑡 maka ℎ𝑜 dditerima, artinya tidak terdapat hubungan antara pemberian 
reward dan pemberian punishment terhadap motivasi belajar siswa. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data Penelitian 
Sesuai dengan judul dalam penelitian ini, yaitu tentang “Pengaruh Pemberian 
Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII dan Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017 ”, maka 
dalam bab ini disajikan deskriptif data dari masing-masing variabel yang meliputi 
deskriptif variabel pemberian reward, pemberian punishment dan motivasi belajar 
siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 122 siswa SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali.Sedangkan populasinya adalah semua kelas 
VII dan VIII SMP Muhammadiyah Ngemplak Boyolali yang semuanya berjumlah 
252 Siswa.dalam penelitian ini, diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Data Pemberian Reward 
Penyajian datapemberian rewarddiperoleh melalui angket yang terdiri dari 26 
butir yang disebarkan kepada siswa kelas VII dan VIIISMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Boyolalidiperoleh sebanyak (N) = 122dengan data terendah (XR) =63, 
data tertinggi (XT) = 116, mean (Me)  = 92,85 median (Md) = 92,77 modus (Mo) 
= 93,03standar deviasi (SD) = 10,16. Data secara bergolong kedalam kelas 
 
 
interval dengan range (R) = 53, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,888dan 
lebar kelas (i) = R/k 6,6256(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13). 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah pemberian reward 
menggunakan rumus sebagaiberikut: 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Pemberian Reward 
No  Ketentuan  F % Kategori 
1 >(x̅ + SD) 15 12,3% Tinggi  
2 ≤ (x̅ – SD) s/d (x̅ + SD) ≥ 72 59% Sedang  
3 <(x̅ - SD) 35 28,7% Rendah  
 Jumlah 122 100%  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pembrian 
rewardsebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 72 siswa atau 
59%. Untuk kategori rendah sebanyak 35 siswa atau28,7%, dan yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 15 siswa atau12,% (Perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 14). Prosentase pemberian rewarddapat dilihat pada diagram 
batang di bawah ini: 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Pemberian Reward 
2. Data Pemberian Punishment 
Penyajian dataPemberian Punishment diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 26 butir yang disebarkan kepada siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali diperoleh sebanyak (N) = 122 dengan 
data terendah (XR) =62, data tertinggi (XT) = 112,mean (Me)= 90,033 median 
(Md) = 90,38 modus (Mo) = 90,76 standar deviasi (SD) = 10,6. Data secara 
bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 50, banyak kelas (k) = 1 + 
3,3 log N = 7.88 8dan lebar kelas (i) = R/k = 6,25  6(Perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 13). 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendahpemberian 
punishmentmenggunakan rumus sebagaiberikut: 
 
 
Tabel 4.2 
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Data Frekuensi Pemberian Punishment 
No  Ketentuan  F % Kategori 
1 >(x̅ + SD) 22 18% Tinggi  
2 ≤ (x̅ – SD) s/d (x̅ + SD) ≥ 82 67,2% Sedang  
3 <(x̅ - SD) 18 14,8% Rendah  
 jumlah 122 100 %  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Pemberian punishment 
sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 82 siswa atau 67,2%. 
Untuk kategori rendah sebanyak 18 siswa atau14,8%, dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak22 siswa atau18% (Perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran14). Prosentase pemberian punishmentdapat dilihat pada diagram 
batang di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi pemberian Punishment 
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3. Data Motivasi Belajar Siswa 
Penyajian dataMotivasi Belajar Siswa diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 28 butir yang disebarkan kepada siswa Madrasah SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Kelas VII dan VIIIdiperoleh sebanyak 
(N) = 122dengan data terendah (XR) =75, data tertinggi (XT) = 126,mean (Me)  
=98,37 median (Md) = 99,69 modus (Mo) = 97,5standar deviasi (SD) = 9,89. 
Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 51, banyak 
kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,888dan lebar kelas (i) = R/k = 6,36 (Perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 13). 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah motivasi belajar 
siswamenggunakan rumus sebagaiberikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
No  Ketentuan  F % Kategori 
1 >(x̅ + SD) 21 17,2% Tinggi  
2 ≤ (x̅ – SD) s/d (x̅ + SD) ≥ 84 68,9% Sedang  
3 <(x̅ - SD) 17 13,9% Rendah  
 jumlah 122 100  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa 
sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 84 siswa atau 68,85%. 
Untuk kategori rendah sebanyak 17 siswa atau13,93%, dan yang berada pada 
 
 
kategori tinggi sebanyak 21 siswa atau17,21% (Perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran14). Prosentasi motivasi belajar siswa dapat dilihat pada diagram batang 
di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Penguji Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan data berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak menggunakan rumus chi kuadrat, yaitu: Uji Normalitas mencangkup 
pemberian reward, pemberian punishment, dan motivasi belajar 
siswa.(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15) 
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0
20
40
60
80
Tinggi Sedang Rendah
p
ro
se
n
ta
si
keterangan 
Motivasi Belajar Siswa
 
 
 Uji Normalitas Variabel dengan Chi Kuadrat 
No  NamaVariabel Banyak 
Data 
 2hitung  2tabel Keputus
an Uji 
1 Pemberian Reward 122 1,267 3,481 Normal 
2 Pemberian 
Punishment 
122 13.48 22,368 Normal 
3 Motivasi Belajar 
Siswa 
122 29,026 42,557 Normal 
 
 Dari hasil uji normalitas tersebut nampak bahwa data dari masing-
masing variable berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Hal ini 
nampak pada harga semua thitung <ttabel. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian Homogenitas varian sampel dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap data pemberian reward dan pemberian punishment terhadap 
motivasi belajar siswa kelas VII dan VII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali. Pengujian homogenitas sampel dengan menggunakan uji F dengan 
tingkat signifikansi 5%.Kriteria untuk menentukan data memiliki populasi 
homogen atau tidak dengan kriteria, jika hasil hitung varian (Fhitung) lebih kecil 
dari Ftabel kesimpulan Ho diterima dan Ha ditolak, varian sampel homogeny. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh data bahwa varian terbesar 
adalah103,152dan varian terkecil adalah98,003dengan n = 122. Kemudian 
dicari dengan menggunakan rumus F diatas: 
 
 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
= 
103,152 
98,003 
 
    = 1,05 
Selanjutnya harga  Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabeldengan 
dk pembilang = 122-1 dan dk penyebut = 122-1 dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh harga dk pembilang 121 dan dk penyebut 121 dengan demikian 
Ftabel=1,39. Hasilnya Fhitung(1,05) <  Ftabel(1,39) maka H0 diterima yang 
berarti datahomogen. 
c. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif antara variabel 
independen (pemberian reward dan pemberian punishment) terhadap 
variabel dependen (motivasi belajar siswa) digunaka regresi ganda dua 
predaktor. Bentuk fungsi model regresi yag digunakan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1    + 𝑏2𝑥2 
Dari hasil uji regresi ganda diperoleh a = 109.187, 𝑏1 = 0.433, dan 𝑏2 
= 0.571, sehingga diperoleh persamaan 
Y = 109,18+ 0,433𝑋1 + 0,571𝑋2 
Melihat dari persamaan regresi diatas hasil analisis regresinya 
menunjukkan kearah yang positif. Selanjutnya dari persamaan tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
 
 
1) A : 109,18 
Nilai konstanta ini menunjukkan apabila variabel bebas (X1 dan X2) yaitu 
pemberian reward dan pemberian punishment tidak ada sama sekali 
maka besarnya motivasi belajar siswa adalah 109,18. 
2) X1 : 0,433 
Koefisien regresi variabel pemberian reward (X1) sebesar 0,433. Artinya 
jika variabel independen (X2) lainnya nilainya tetap dan reward 
meningkat, maka motivasi belajar siswa juga akan meninggkat sebesar 
0,433 atau 43,3 %.  
3) X2 : 0,571 
Koefisien regresi variabel pemberian punishment (X2) sebesar 0,433. 
Artinya jika variabel independen (X1) lainnya nilainya tetap dan 
punishment meningkat, maka motivasi belajar siswa juga akan 
meninggkat sebesar 0,571 atau 57,1 %. 
Setelah mengetahui hasil persamaan regresi, langkah selanjutnya 
yaitu menentukan tingkat hubungan antara (X1  Y), (X2  Y), serta 
(X1 dan  X2 Y) adalah dengan menggunakan rumus produc moment. 
Hasil pengujian hipotesis I menggunakan produc moment 
diperoleh rxy = 0,605 kemudian dikuadratkan menjadi  r
2 = 0,366 
sedangkan nilai r tabel 0,195 dengan N=122 dengan tarif signifikan 5%. 
Diperoleh hasil rhitung (0,605)  > r tabel (0,195). Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian 
 
 
rewardterhadap motivasi belajar siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.  
Hasil pengujian hipotesis II menggunakan produc moment 
diperoleh rxy = 0,7349 kemudian dikuadratkan menjadi  r
2 = 0,540 
sedangkan nilai r tabel 0,195 dengan N=122 dengan tarif signifikan 5%. 
Diperoleh hasil rhitung (0,7349) > r tabel (0,195). Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian 
punishment terhadap motivasi belajar siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Hasil pengujian hipotesis III  menggunakan produc moment 
diperoleh rxy = 0,821  kemudian dikuadratkan menjadi  r
2 = 0,674 
sedangkan nilai r tabel 0,195 dengan N=122 dengan tarif signifikan 5%. 
Diperoleh hasil rhitung (0,821) > r tabel (0,195). Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian reward 
dan pemberian punishment terhadap motivasi belajar siswa kelas VII dan 
VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017. 
C. Pembahasan 
Sebagai hasil penelitian, setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan 
metode statistik, maka dapat diinterpretasikan hasil penelitian tersebut sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis 1 (X1- Y ) 
 
 
Masalah pertama yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kurangnya 
pemberian Reward  atau hadiah dari guru baik bersifat materi maupun non 
materi yang dapat mempengaruhi semangat belajar siwa. 
Penguji pertama disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Pemberian Reward dengan Motivasi Belajar Siswa kelas VII 
dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung 
= 0,605) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0,605). Dari hasil analisis 
statistik deskriptif, menunjukan bahwa guru memberikan reward kepada 
siswanya dalam kategori tinggi sebanyak 12,295 %, dalam kategori sedang 
sebanyak 59,12%, dan dalam kategori rendah sebanyak 28,69%. Hal tersebut 
menendakan bahwa pemberian reward masuk dalam kategori sedang, yang 
artinya guru belum maksimal dalam menerapkan pemberian reward dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu guru perlu menerapkan pemberian 
reward secara maksimal dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Karena dengan 
menerapkan pemberian reward siswa merasa bahwa pekerjaannya telah dihargai 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan dapat menjadi 
pendorong bagi anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah 
memperoleh pujian dari gurunya, baik dalam tingkah laku, sopan santun atau 
semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik. 
2) Hipotesis 2 (X2- Y ) 
Penguji kedua disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara Pemberian Punishment dengan Motivasi Belajar Siswa kelas VII dan VIII 
 
 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini 
ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung = 
0.7349) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0.7349). Dari hasil analisis 
statistik deskriptif, menunjukan bahwa guru memberikan punishmentatau 
hukuman kepada siswanya dalam kategori tinggi sebanyak 18,038 %, dalam 
kategori sedang sebanyak 14,74%, dan dalam kategori rendah sebanyak 14,74%. 
Hal tersebut menandakan bahwa pemberian punishment masuk dalam kategori 
sedang, yang artinya guru belum maksimal dalam menerapkan pemberian 
punishment. Untuk itu guru perlu menerapkan pemberian punishment secara 
maksimal dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Karena dengan diterapkannya pemberian 
punishment,  siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama dan merasakan 
akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya. Dan hukuman dapat 
menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan siswa. 
3) Hipotesis 1 (X1  dan X2- Y ) 
Masalah ketiga yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kurangnya motivasi 
belajar sebagian siswa kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali yang salah satu penyebabnya adalah kurangnya aktifitas siswa dalam 
belajar yang juga disebabkan kurangnya dukungan dari guru terhadap kondisi 
belajar siswa dikelas serta kurang maksimalnya guru dalam menerapkan 
pemberian reward dan pemberian punishment dikelas sehingga proses 
pembelajaran kurang menyenangkan bagi siswa. 
Penguji ketiga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara Pemberian Rewarddan pemberian punishment terhadap Motivasi Belajar 
 
 
Siswa kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  
(5%=0,195) < (r hitung = 0,821) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0,821). Hal 
ini juga ditunjukan dengan koefisian Fh dengan dkpembilang= 2 dan dkpenyebut = 119 
adalah  Ftabel  (0,195) < Fhitung (122,99). Hasil analisis statistik deskriptif, 
menunjukan bahwa motivasi siswa dalam kategori tinggi sebanyak 21 orang atau 
17,21 %, dalam kategori sedang sebanyak 84 orang atau 68,85 %, dan dalam 
kategori rendah sebanyak 17 orang atau13,93% dari total responden sebanyak 
122 orang. Dari hasil analisis diatas menunjukan bahwa Motivasi Belajar Siswa 
kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali terbilang dalam 
kategori sedang. Dalam hal tersebut menandakan bahwa anak masih belum 
bersungguh-sungguh dan maksimal dalam belajar. Karena motivasi belajar anak 
tersebut masih kurang, sehingga ketika menerima pelajaran dikelas anak 
terkesan malas-malasan. Untuk itu dibutuhkan peran seorang guru yang dapat 
mewujudkan situasi, kondisi seta suasana belajar siswa dengan sebaik-baiknya 
dan semaksimal mungkin. Sehingga jika proses belajar selalu kondusif, maka 
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisi yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pemberian Reward dengan 
Motivasi Belajar Siswa kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi 
yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung = 0,605) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r 
hitung = 0,605). Dari hasil analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa guru 
memberikan reward kepada siswanya dalam kategori tinggi sebanyak 12,295 %, 
dalam kategori sedang sebanyak 59,12%, dan dalam kategori rendah sebanyak 
28,69%. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pemberian Punishment dengan 
Motivasi Belajar Siswa kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi 
yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung = 0.7349) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r 
hitung = 0.7349). Dari hasil analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa guru 
memberikan punishmentatau hukuman kepada siswanya dalam kategori tinggi 
sebanyak 18,038 %, dalam kategori sedang sebanyak 14,74%, dan dalam 
kategori rendah sebanyak 14,74%. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pemberian Rewarddan 
pemberian punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini 
 
 
ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel  (5%=0,195) < (r hitung = 
0,821) dan rxy = rtabel  (1%= 0,256) < (r hitung = 0,821). Hal ini juga ditunjukan 
dengan koefisian Fh dengan dkpembilang= 2 dan dkpenyebut = 119 adalah  Ftabel  
(0,195) < Fhitung (122,99). Hasil analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa 
motivasi siswa dalam kategori tinggi sebanyak 21 orang, dalam kategori sedang 
sebanyak 84 orang dan dalam kategori rendah sebanyak 17 orang. 
 
B. Saran 
Demi meningkatkan  kualitas  proses  belajar mengajar  diharapkan  adanya 
keterpaduan  interaksi  yang  baik  antara  guru  dan  murid.  Maka  penulis  ingin 
memberikan  sumbang  saran  untuk  lebih  meningkatkan  motivasi  siswa 
sebagaimana berikut :    
1. Perlunya  guru  untuk  menjaga  motivasi  belajar  siswa  agar  dapat mencapai 
hasil  belajar  yang  maksimal,  walaupun  melalui  berbagai  bentuk  dan  cara 
seperti  penerapan  reward  dan  punishment  yang  sekiranya  motivasi  belajar 
tetap aktif dan tetap tumbuh dari dalam diri siswa sendiri.  
2. Untuk  menunjang  keberhasilan  belajar  hendaknya  siswa  mampu 
menumbuhkan  dan  memberdayakan  motivasi  yang  ada  di  dalam  dirinya 
sendiri  dan  lebih  meningkatkan  belajar  meskipun  tidak  ada  yang 
mendorongnya untuk belajar.  
3. Perlu  adanya  interaksi  yang  aktif  antara  guru  dan  siswa,  sehingga  pola 
Pemberian  reward  dan  punishment  yang  diterapkan  oleh  guru  benar-benar 
dapat  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa,  dan  diharapkan  dari  motivasi 
siswa itu dapat mencapai prestasi yang lebih baik.  
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Instrument Uji Validitas Pemberian Reward (Hadiah) 
 
Nama    :  
Kelas    : 
 Petunjuk Mengerjakan 
a. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
b. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
c. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
d. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
e. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
f. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
g. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
 
No Pertannyaan SS S R TS STS 
1.  Guru membenarkan jawaban saya dengan 
mengangguk-angguk. 
     
2. guru memberikan senyuman ketika saya bisa 
mengerjakan soal dengan tepat 
     
3. Guru mengangguk-anguk sambil tersenyum ketika 
saya mampu mengerjakan soal didepan kelas dengan 
benar. 
     
4. Saya tidak senang ketika saya mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru hanya diam saja tanpa 
memberikan respon. 
     
5. Guru bermuka masam kepada siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
     
6. Guru mendo’akan saya agar rajin belajar.      
7. Guru memberi pujian ketika saya menjawab soal      
 
 
dengan benar. 
8. Guru memberi pujian ketika saya mampu 
menjelaskan materi dengan baik. 
     
9. Guru memberi pujian ketika nilai ulangan saya 
bagus. 
     
10. Guru memberi pujian ketika saya membantu teman      
11. Guru menyatakan saya murid bodoh ketika saya 
mendapatkan nilai terendah saat ulangan. 
     
12. Guru memberikan pujian ketika saya mendapat 
peringkat 5 besar. 
     
13. Guru memberikan pujian ketika saya bisa mengulang 
penjelasan dengan baik. 
     
14. Guru memberi pujian ketika saya ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
     
15. Saya senang mendapat tugas tambahan ketika nilai 
saya bagus. 
     
16. Guru memberikan pujian perbaikan ketika saya 
kurang sempurna dalam menjawab pertannyaan. 
     
17. Guru memberikan tanda jempol saat saya bisa 
mengulang penjelaannya dengan benar. 
     
18. Saya senang jika setiap tugas yang saya berikan 
dinilai oleh guru. 
     
19. Saya tidak senang jika setiap tugas yang saya 
kerjakan tidak di nilai oleh guru. 
     
20. Guru menyuruh saya mengerjakan soal di papan tulis 
ketika saya mampu mengerjakan soal yang sulit 
     
21. Saya senang jika guru menyuruh saya memimpin 
membaca al-qur’an dikelas. 
     
22. Guru memberikan nilai tambahan ketika saya berani 
mengerjakan soal di depan kelas dengan benar. 
     
23. Guru memberikan hadiah buku ketika saya mendapat      
 
 
juara kelas 
24. Guru memberikan hadiah berupa uang ketika saya 
hafal juz amma dengan baik dan benar. 
     
25. Guru memberikan hadiah permen ketika saya aktif 
dalam berdiskusi. 
     
26. Guru memberikan hadiah bulpen ketika saya 
mendapat nilai bagus saat ulangan. 
     
27. Guru tetap memberi nilai keaktifan saat saya salah 
mengerjakan soal di depan. 
     
28. Saya tidak senang jika guru hanya memberikan 
hadiah berupa permen. 
     
29. Saya lebih senang jika guru memberikan hadiah 
berupa uang. 
     
30. Saya mendapat piala ketika saya memenangkan 
perlombaan. 
     
31. Saya tidak senang jika guru hanya memberikan 
hadiah berupa bolpoin. 
     
32. Guru memberikan hadiah berupa uang bagi siswa 
yang berani mengafalkan hadis didepan kelas. 
     
 
 
Instrument Uji Validitas Pemberian Punishment (Hukuman) 
 
Nama    :  
Kelas    :  
Petunjuk Mengerjakan 
a. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
b. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
c. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
d. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
e. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
 
 
f. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
g. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
No Pertannyaan SS S R TS ST
S 
1. Guru memberi peringatan ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
     
2. Guru mengurangi nilai saya ketika saya telat 
mengumpulkan tugas. 
     
3. Saya disuruh membersihkan kelas ketika saya 
membuang sampah sembarangan di kelas. 
     
4. Guru menyuruh saya duduk di depan ketika saya ramai 
sendiri saat diterangkan. 
     
5. Saya mendapatkan skor dari guru BP ketika saya 
datang terlambat kesekolah. 
     
6. Guru memarahi saya ketika saya tidak bisa menjawab 
soal dengan baik dan benar. 
     
7. Ketika saya datang terlambat, saya disuruh mengaji 
didepan kelas. 
     
8. Saya disuruh keluar kelas, ketika saya ketahuan 
menyontek saat ulangan. 
     
9. Guru memberikan tugas tambahan ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
     
10. Guru menyuruh saya mengerjakan tugas didepan kelas 
ketika saya tidak mengerjakan PR. 
     
11. Saya dimarahi guru ketika saya tidak memperhatikan 
saat diterangkan 
     
12. Guru mengurangi nilai saya ketika saya telat 
mengumpulkan tugas. 
     
 
 
13. Ketika saya datang terlambat kesekolahan, guru tidak 
mengizinkan saya mengikuti pembelajaran pada jam 
pertama. 
     
14. Ketika saya tidak mengerjakan tugas, guru menyuruh 
saya untuk berdiri didepan kelas sampai jam pelajaran 
selesai. 
     
15. Guru mendiamkan saya ketika saya ramai saat 
pelajaran. 
     
16. Guru menyuruh membersihkan kelas, ketika saya tidak 
tertib. 
     
17. Guru memberikan peringatan kepada siswanya yang 
membuat gaduh atau ramai di kelas. 
     
18. Guru menyita handpone saya ketika saya ketahuan 
bermain handpone saat pembelajaran di kelas. 
     
19. guru memarahi saya ketika saya berbicara kotor atau 
tidak sopan. 
     
20. Guru menyindir siswanya ketika ramai saat 
diterangkan. 
     
21. Guru memberi peringatan ketika pakaian saya tidak 
rapi 
     
22. Guru memberi peringatan ketika saya  tidak segera 
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah di mushola. 
     
23. Guru menyuruh saya membersihkan mushola ketika 
saya tidak mengikuti upacara hari senin. 
     
24. Saya dilempar penghapus ketika saya ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
     
25. Saya disuruh berdiri ditengah lapangan sekolah ketika 
saya tidak mengerjakan PR. 
     
26. Ketika saya tidak mengerjakan PR saya disuruh untuk 
mengerjakan PR kembali sampai berlipa-lipat ganda 
dalam waktu yang singkat. 
     
27. Guru memukul saya ketika ramai sendiri saat      
 
 
diterangkan. 
28. Saya tidak diizinkan mengikuti jam pelajaran pertama 
ketika saya datang  terlambat  
     
29. Saya disuruh berdiri ditengah lapangan ketika saya 
tidak mengikuti upacara hari senin. 
     
30. Saya disuruh push-up ketika saya membolos tidak ikut 
pramuka. 
     
31. Saya disuruh membersihkan kamar mandi ketika saya 
datang terlambat kesekolah. 
     
32. Guru memukul tangan saya karena saya ketahuan 
mencuri uang atau barang teman. 
     
 
Instrument Uji Validitas Motivasi Belajar Siswa 
 
Nama    :  
Kelas    : 
Petunjuk Mengerjakan 
a. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
b. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
c. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternative jawaban yang tersedia. 
d. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
e. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
f. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
g. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
No Pertannyaan SS S R TS STS 
1.  Saya mengerjakan tugas dari guru dengan sungguh-
sungguh. 
     
 
 
2. Saya belajar setiap hari dengan sungguh-sungguh 
supaya mendapat peringkat 1 dikelas dan supaya 
mendapat hadiah dari guru. 
     
3. Saya belajar dengan giat untuk mencapai prestasi tinggi      
4. Saya malas mengerjakan setiap tugas yang diberikan 
guru karena tidak ada hadiah dari guru. 
     
5. Saya setiap hari belajar agar tidak dimarahi orang tua      
6. Saya mengerjkan tugas rumah supaya tidak mendapat 
hukumanan. 
     
7. Saya bertannya kepada teman ketika kesulitan saat 
mengerjakan soal ulangan 
     
8. Saya merasa senang ketika saya mendapat nilai bagus 
ketika ulangan dan mendapat pujian dari guru. 
     
9. Saya belajar secara kelompok/bersama teman-teman      
10. Saya berusaha untuk bisa menyelesaikan soal-soal yang 
sulit 
     
11. Saya merasa puas dengan hasil kerja saya sendiri 
meskipun nilainya tidak bagus 
     
12. Jika ada kesalahan dalam tugas yang saya buat, saya 
membuat catatan perbaikan 
     
13. Walaupun nilai ulangan saya lebih rendah dari teman-
teman, saya tetap bersemangat belajar untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik. 
     
14. Jika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal, saya tidak akan menyerah dan akan berusaha 
mengerjakannya. 
     
15. Saya bertannya kepada guru tentang pelajaran yang 
belum saya fahami. 
     
16. saya menyontek ketika ulangan agar mndapat nilai yang 
bagus dan pujian dari guru. 
     
17. Saya malas bertanya kepada guru tentang materi yang 
belom saya fahami. 
     
 
 
18. Jika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal, saya akan mengerjakan dengan sungguh-sungguh 
supaya mendapat nilai bagus. 
     
19. Saya senang mencari informasi dari berbagai sumber 
untuk memperdalam materi pelajaran yang belum faham 
     
20. Saya megerjakan tugas dengan mandiri.      
21. Saya mengerjakan lembar soal dalam LKS tanpa 
disuruh oleh Guru 
     
22. Saya membuat catatan kecil (contekan) saat ujian agar 
mendapat nilai bagus. 
     
23. Saya bekerja sama dengan teman saat ulangan 
berlangsung 
     
24. Saya malas ketika mempelajari pelajaran yang banyak 
pembahasan 
     
25. Saya merasa lebih senang jika setiap hari mendapat 
tugas dari guru 
     
26. Saya merasa bosan jika setiap hari guru memberikan 
tugas individu  
     
27. Setiap menyampaikan pendapat, saya memperkuat 
dengan contoh-contohnya. 
     
28. Saat diskusi, saya tidak mudah menyerah untuk 
mempertahankan pendapat. 
     
29. Saat mengemukakan pendapat didepan kelas, saya yakin 
dengan apa yang saya katakana. 
     
30. Saat diskusi, saya senang menyampaikan pendapat agar 
saya mendapat pujian dari guru. 
     
31. Saya merasa kesal jika pendapat saya dibantah / tidak 
disetujui oleh teman. 
     
32. Saya senang memecahkan masalah soal-soal yang sulit.      
33. Saya senang mengerjakan soal didepan kelas jika ada 
hadiah dari guru. 
     
 
 
34. Saya malas jika disuruh mengerjakan soal didepan kelas      
35. Saya mengerjakan soal-soal LKS dan buku paket 
menunggu perintah dari guru. 
     
 
Instrument Pengambilan Data Pemberian Reward (Hadiah) 
 
Nama    :  
Kelas    : 
 Petunjuk Mengerjakan 
a. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
b. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
c. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
d. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
e. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
f. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
g. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
 
No Pertannyaan SS S R TS STS 
1.  Guru membenarkan jawaban saya dengan 
mengangguk-angguk. 
     
2. guru memberikan senyuman ketika saya bisa 
mengerjakan soal dengan tepat 
     
3. Guru mengangguk-anguk sambil tersenyum ketika 
saya mampu mengerjakan soal didepan kelas dengan 
benar. 
     
4. Saya tidak senang ketika saya mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru hanya diam saja tanpa 
memberikan respon. 
     
5. Guru bermuka masam kepada siswa yang menjawab      
 
 
pertanyaan dengan benar. 
6. Guru mendo’akan saya agar rajin belajar.      
7. Guru memberi pujian ketika saya menjawab soal 
dengan benar. 
     
8. Guru memberi pujian ketika saya mampu 
menjelaskan materi dengan baik. 
     
9. Guru memberi pujian ketika nilai ulangan saya 
bagus. 
     
10. Guru memberikan pujian ketika saya mendapat 
peringkat 5 besar. 
     
11. Guru memberikan pujian ketika saya bisa mengulang 
penjelasan dengan baik. 
     
12. Guru memberi pujian ketika saya ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
     
13. Guru memberikan pujian perbaikan ketika saya 
kurang sempurna dalam menjawab pertannyaan. 
     
14. Guru memberikan tanda jempol saat saya bisa 
mengulang penjelaannya dengan benar. 
     
15. Saya senang jika setiap tugas yang saya berikan 
dinilai oleh guru. 
     
16. Saya tidak senang jika setiap tugas yang saya 
kerjakan tidak di nilai oleh guru. 
     
17. Guru menyuruh saya mengerjakan soal di papan tulis 
ketika saya mampu mengerjakan soal yang sulit 
     
18. Guru memberikan nilai tambahan ketika saya berani 
mengerjakan soal di depan kelas dengan benar. 
     
19. Guru memberikan hadiah buku ketika saya mendapat 
juara kelas 
     
20. Guru memberikan hadiah berupa uang ketika saya 
hafal juz amma dengan baik dan benar. 
     
21. Guru memberikan hadiah permen ketika saya aktif      
 
 
dalam berdiskusi. 
22. Guru tetap memberi nilai keaktifan saat saya salah 
mengerjakan soal di depan. 
     
23. Saya tidak senang jika guru hanya memberikan 
hadiah berupa permen. 
     
24. Saya lebih senang jika guru memberikan hadiah 
berupa uang. 
     
25. Saya mendapat piala ketika saya memenangkan 
perlombaan. 
     
26. Guru memberikan hadiah berupa uang bagi siswa 
yang berani mengafalkan hadis didepan kelas. 
     
 
 
 
 
 
 
 
Instrument Uji Validitas Pemberian Punishment (Hukuman) 
 
Nama    :  
Kelas    :  
Petunjuk Mengerjakan 
h. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
i. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
j. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
k. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
l. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
m. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
 
 
n. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
 
No Pertannyaan SS S R TS STS 
1. Guru memberi peringatan ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
     
2. Guru mengurangi nilai saya ketika saya telat 
mengumpulkan tugas. 
     
3. Guru menyuruh saya duduk di depan ketika saya ramai 
sendiri saat diterangkan. 
     
4. Saya mendapatkan skor dari guru BP ketika saya 
datang terlambat kesekolah. 
     
5. Guru memarahi saya ketika saya tidak bisa menjawab 
soal dengan baik dan benar. 
     
6. Ketika saya datang terlambat, saya disuruh mengaji 
didepan kelas. 
     
7. Guru memberikan tugas tambahan ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
     
8. Guru menyuruh saya mengerjakan tugas didepan kelas 
ketika saya tidak mengerjakan PR. 
     
9. Guru mengurangi nilai saya ketika saya telat 
mengumpulkan tugas. 
     
10. Ketika saya datang terlambat kesekolahan, guru tidak 
mengizinkan saya mengikuti pembelajaran pada jam 
pertama. 
     
11. Ketika saya tidak mengerjakan tugas, guru menyuruh 
saya untuk berdiri didepan kelas sampai jam pelajaran 
selesai. 
     
12. Guru mendiamkan saya ketika saya ramai saat      
 
 
pelajaran. 
13. Guru menyuruh membersihkan kelas, ketika saya tidak 
tertib. 
     
14. Guru memberikan peringatan kepada siswanya yang 
membuat gaduh atau ramai di kelas. 
     
15. Guru menyita handpone saya ketika saya ketahuan 
bermain handpone saat pembelajaran di kelas. 
     
16. Guru menyindir siswanya ketika ramai saat 
diterangkan. 
     
17. Guru memberi peringatan ketika pakaian saya tidak 
rapi 
     
18. Guru memberi peringatan ketika saya  tidak segera 
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah di mushola. 
     
19. Saya dilempar penghapus ketika saya ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
     
20. Saya disuruh berdiri ditengah lapangan sekolah ketika 
saya tidak mengerjakan PR. 
     
21. Ketika saya tidak mengerjakan PR saya disuruh untuk 
mengerjakan PR kembali sampai berlipa-lipat ganda 
dalam waktu yang singkat. 
     
22. Guru memukul saya ketika ramai sendiri saat 
diterangkan. 
     
23. Saya tidak diizinkan mengikuti jam pelajaran pertama 
ketika saya datang  terlambat  
     
24. Saya disuruh berdiri ditengah lapangan ketika saya 
tidak mengikuti upacara hari senin. 
     
25. Saya disuruh push-up ketika saya membolos tidak ikut 
pramuka. 
     
26. Guru memukul tangan saya karena saya ketahuan 
mencuri uang atau barang teman. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrument Uji Validitas Motivasi Belajar Siswa 
 
Nama    :  
Kelas    : 
Petunjuk Mengerjakan 
h. Tulislah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
i. Bacalah secara cermat untuk setiap pertannyaan, pilih salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pilihan anda. 
j. Untuk mengisi jawaban angket, berilah tabda (V) pada alternative jawaban yang tersedia. 
k. Apabila anda merasa memberikan jawaban yang salah, maka berilah tanda sama denangan 
(=) pada jawaban lama, kemudian berilah tanda (V) pada jawaban yang dikehendaki. 
l. Jawaban yang anda berikan tidak ada yang dianggap salah 
m. Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pertannyaan yang terlewatkan. 
n. Setelah angket ini di isi secara lengkap, mohon segera diserahkan kembali. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
No Pertannyaan SS S R TS STS 
1.  Saya mengerjakan tugas dari guru dengan sungguh-
sungguh. 
     
2. Saya belajar setiap hari dengan sungguh-sungguh 
supaya mendapat peringkat 1 dikelas dan supaya 
mendapat hadiah dari guru. 
     
3. Saya belajar dengan giat untuk mencapai prestasi tinggi      
4. Saya malas mengerjakan setiap tugas yang diberikan 
guru karena tidak ada hadiah dari guru. 
     
5. Saya setiap hari belajar agar tidak dimarahi orang tua      
 
 
6. Saya bertannya kepada teman ketika kesulitan saat 
mengerjakan soal ulangan 
     
7. Saya belajar secara kelompok/bersama teman-teman      
8. Saya berusaha untuk bisa menyelesaikan soal-soal yang 
sulit 
     
9. Saya merasa puas dengan hasil kerja saya sendiri 
meskipun nilainya tidak bagus 
     
10. Walaupun nilai ulangan saya lebih rendah dari teman-
teman, saya tetap bersemangat belajar untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik. 
     
11. Jika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal, saya tidak akan menyerah dan akan berusaha 
mengerjakannya. 
     
12. Saya bertannya kepada guru tentang pelajaran yang 
belum saya fahami. 
     
13. saya menyontek ketika ulangan agar mndapat nilai yang 
bagus dan pujian dari guru. 
     
14. Saya malas bertanya kepada guru tentang materi yang 
belom saya fahami. 
     
15. Jika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal, saya akan mengerjakan dengan sungguh-sungguh 
supaya mendapat nilai bagus. 
     
16. Saya senang mencari informasi dari berbagai sumber 
untuk memperdalam materi pelajaran yang belum faham 
     
17. Saya megerjakan tugas dengan mandiri.      
18. Saya mengerjakan lembar soal dalam LKS tanpa 
disuruh oleh Guru 
     
19. Saya membuat catatan kecil (contekan) saat ujian agar 
mendapat nilai bagus. 
     
20. Saya malas ketika mempelajari pelajaran yang banyak 
pembahasan 
     
21. Saya merasa lebih senang jika setiap hari mendapat      
 
 
tugas dari guru 
22. Saya merasa bosan jika setiap hari guru memberikan 
tugas individu  
     
23. Setiap menyampaikan pendapat, saya memperkuat 
dengan contoh-contohnya. 
     
24. Saat diskusi, saya tidak mudah menyerah untuk 
mempertahankan pendapat. 
     
25. Saat mengemukakan pendapat didepan kelas, saya yakin 
dengan apa yang saya katakana. 
     
26. Saat diskusi, saya senang menyampaikan pendapat agar 
saya mendapat pujian dari guru. 
     
27. Saya senang memecahkan masalah soal-soal yang sulit.      
28. Saya mengerjakan soal-soal LKS dan buku paket 
menunggu perintah dari guru. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
